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PERATURAN MENTERl KETENAGAKERJAAN

REPUBLIK INDONESIA
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TE TA G

KESELAMAT DA KESEHATA RJA

ELEVATOR DA ESKALATOR

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI KETENAGAKERJAAN REPUBLIK IN NE lA,

a. bahwa untuk melaksanakan k tentu n Pasal 2 ayat (2)

huruf a dan huruf f dan Pasal 3 a t (11 hurnf a d,an

huruf n Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang

Keselamatan Kerja, perlu mengatur keselamatan dan

kes hatan k Ija elevator dan eskala or;

b. bahwa dengan perkembangan t knologi dan

pemenuhan syarat keselamatan dan k hatan keIja

elevator dan eskalator serta perkembangan

peraturan p rundang-undangan, perlu dilakukan

penyempurnaan tas Peraturan M nt ri Tenaga Kerja

dan Transmi ra i Nomor PER.03jME /1999 tentang

Syarat-Syarat K elamatan dan esehatan Kerja Lift

untuk Pengangkutan Orang dan Barang;
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c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu

menetapkan Peraturan Menteri Ketenagakerjaan

tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja Elevator

dan Eskalator;

1. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1951 tentang

Pernyataan Berlakunya Undang-Undang Pengawasan

Perburuhan Tahun 1948 Nomor 23 dari Republik

Indonesia untuk Seluruh Indonesia (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 1951 Nomor 4);

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 t ntang

Keselamatan Kerja (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 1970 Nomor 1, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 1918);

3. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang

Ketenagakerjaan (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2003 Nomor 39, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomer 4279);

4. Undang-Undang Nomor 21 Tabun 2003 tentang

Pengesahan ILQ Convention No. 81 Concerning Labour

Inspection in Industry and Commerce (Konvensi ILO

Nomer 81 mengenai Pengawasan Ketenagakerjaan

Dalam Industri dan Perdagangan) (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tabun 2003 Nemor 91, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4309);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 tentang

Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan

Kesehatan Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2012 Nomor 100, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 5309);

6. Peraturan Presiden Nomor 21 Tahun 2010 tentang

Pengawasan Ketenagakerjaan;

7. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2015 tentang

Kementerian Ketenagakerjaan (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 15);
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8. Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 8

Tahun 2015 tentang Tata Cara Mempersiapkan

Pembentukan Rancangan Undang-Undang,

Rancangan Peraturan Pemerintah, dan Rancangan

Peraturan Presiden serta Pembentukan Rancangan

Peraturan Menteri di Kementerian Ketenagakerjaan

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015

Nomor 411);

9. Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 33

Tahun 2016 tentang Tata Cara Pengawasan

KetenagakeIjaan (Berita Negara Republik Indonesia

Tahun 2016 Nomor 1753);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI KETENAGAKERJAAN TENTANG

KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA ELEVATOR DAN

ESKALATOR.

BAS I

KETENTUAN UMUM

Pasa! 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1. Keselamatan dan Kesehatan KeIja yang selanjutnya

disingkat K3 adalah segala kegiatan untuk menjamin

dan melindungi keselamatan dan kesehatan Tenaga

Kerja melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan

penyakit akibat kerja.

2. Elevator adalah pesawat lift yang mempunyai kereta

dan bobot imbang bergerak naik turun mengikuti TeI­

reI pemandu yang dipasang secara pennanen pada

bangunan, memiliki governor dan digunakan untuk

mengangkut orang dan/atau barang.

3. Tali baja (wire rope) atau sabuk penggantung (belt)

adalah sejumlah tali kawat baja yang dipilin yang

merupakan untaian seperti tali tambang atau sabuk

yang terdiri dari tali kawat baja yang dilapisi
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po!yurctan atau seJcmsnya yang digunakan untuk

mcnarik kereta.

4. Teromol Penggerak (traction sheave) adaJah bagian dari

mesin Elevator berbentuk tabung (cylinder) atau roda

katrol yang mempunyai alur untuk pcnempatan tali

baja atau sabuk penggantung.

5. Ruang Luncur (hoistway) aclalah ruang tempal kereta

dan babol imbang bergerak yang dibatasi oleh Lekuk

Dasar, dinding tegak lurus dan langit-Iangit.

6. Lekuk Dasar (Pit) Elevator adalah bagian Ruang

Luncur yang beracla di bawah lanlai landas

pemberhenlian terbawah sampai pada clasar Ruang

LunCUf.

7. Kereta (elevator cabin/car) adalah bagian dari elevator

yang mcrupakan ruang tcrLutup (enclosure) yang

mempunyai laotal, dinding, pinlu dan map yang

digunakan unlUk mengangkul orang dan barang atau

khusus barang.

8. Governor adalah alat pengindera kecepatan lebih yang

bekerja atas dasar gaya sentrifugal, berfungsi sebagai

pemulus arus listrik dan menyebabkan rem pengaman

kcrcta bekerja apabila kcreta dalam kcadaan lurun

mengalami kccepatan yang lebih tinggi dari yang telah

dilctapkan.

9. Rem Pengaman Kereta (safely device) adalah perala ten

mekanik yang ditempatkan pada bagian bawah atau

bagian atas dari kereta. bekerja untuk menghentikan

elevator apabila terjadi kecepatan lcbih dcngan cara

mcnjepit pada rei pcmandu.

10 Bobat ImOOng (countenvcighl) adalah scjcnis bandul

guna mengimbangi berat kereta dan sebagian dari

muatan, diikat pada ujung lain dari tali bajal sabuk

penggantung.

11. Rei Pemandu (guide rail) adalah batang berbentuk "1'"

khusus, yang dipasang permanen tegak lurus

sepanjang Ruang Luncur untuk mcmandu jalannya



- 5 -

kereta dan Bobot Imbang dan bcrguna untuk

bckerjanya rem.

12. Peredam (buffer) adalah a1at untuk meredam

tumbukan kereta atau Sobot Imbang guna menyerap

tenaga tumhukan kereta atau Bobol Imbang, apabila

kerela atau 80bol Imbang melewali batas yang sudah

dilctapkan.

13. Eskalator adalah pesawat transportasi unruk

memindahkan orang dan!alau barang, mengikuli jalUT

lintasan reI yang digerakkan oleh motor listrik.

14. Lekuk Dasar (pit) Eskalntor adaJah ruang bagian

bawah dari eskalator.

15. Anak Tangga atou Palet adalah bagian dari eskalalor

yang bergerak membawa orang dan/atau barang,

disusun bcrdcrcl dan bcrangkai salU sarna lainnya

dengan rantai yang merupakan rangkalan tidak

tcrputus.

16. Bidang Landas adalah bagian dari eskalator yang tidak

bcrgcrak pada kedua ujung yang mcrupakan lempal

masuk dan keluar orang dan/at2u barang dari Anak

Tangga atau Palet.

17. Dinding Pclindung (Balustrade) adalah pasangan pclat

dan/atau kaca disepalljang linlasan kid dan kanan

yang merupakan batas area pcngangkulan.

18. Pclindung Bawah (skirt panel) adalah dinding pclal

pcnulup badan bagian dalam eskalator yang berada

pada kedua sisi Anak Tangga alau Palet.

19. Ban Pegangan adalah bagian yang bergcrak yang

mengikuli gerak Anak Tangga mau Palet yang

berfungsi sebagai pegangan bagi orang.

20. Lintasan Luncur (void) adaJah konslrukSI bangunan

permanen tempat dimana eskalator dipasang.

21. Tempat Kerja adalah liap ruangan atau lapangan,

tertutup atau tcrbuka, bergcrak atau telap, dimana

lenaga kerja bekerja, atau sering dimasuki lenaga

kerja untuk kepcrluan sualu usaha dan dimana

lcrdapal sumber bahaya, lcrmasuk tcmpal kerja ialah
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scmua ruangan, lapangan, halaman dan sekelilingnya

yang merupakan bagian-bagian mau yang

berhubungan dengan tempat kerjo tersebut.

22. Pcngawas Ketcnagakerjaan Spcsialis K3 Listrik,

Elevator, dan Eskalator yang selanjutnya disebut

Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis adalah pengawas

kClcnagakerjaan yang mempunyai keahlian khusus di

bidang K3 listrik, Elevator, dan EskalalOr yang

berwenang unluk melakukan kegiatnn pembinaan,

pemeriksaan dan pengujian lislrik, Elevator dan

Eskalator serta pengawasan, pernbinaan, dan

pengembangan sistem pengawasan kctcnagakerjaan

sesuai ketentuan peraturan pcrundang-undangan.

23. Pcngusaha adalah:

8. orang pcrscorangan, pcrsckuluan, atau badan

hukum yang menjalankan suatu Perusahaan

milik scndiri;

b. orang perseorangan, persekutuan, atau badan

hukum yang secara berdiri sendiri menjalankan

Perusahaan bukan miliknya;

c. orang perseorangan , persekutuan, atau badan

hukum yang berada di Indonesia mewakili

Perusahaan sebagailnana dimaksud dalam huruf

a dan b yang berkedlldllkan di luar wilayah

Indonesia.

24. Ahli Keselamatan dan Kesehatan Kcrja bidang Elevator

dan Eskalator adalah yang selanjuLnya disebul Ahli K3

bidang Elevator dan Eskalator adalah tenaga teknis

berkeahlian khusus dari luar instansi yang

mcmbidangi kctenagakerjaan yang mempunyru

keahlian di bidang K3 Elevator dan EskalalOr yang

ditunjuk otch Mcmcri untuk mengawasi ditaatinya

peraturan perundang-undangan di bidang Elevator

dan Eskalator.

25. Pcngurus adalah orang yang mempunyai tugas

memlmpm langsung suatu tempat kerja alau

bagiannya yang berdiri sendiri.
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26. Direktur Jenderal adalah Direktur Jenderal yang

membidangi pembinaan pengaW2::ian kClcnagakerjaan.

27. Menteri adalah Menteri yang menyelenggarakan

urusan pemerinlahan bidang kClcnagakcljaan.

Pasal2

(1) Pcngurus dan/atau Pcngusaha wajib mencrapkan

syarat K3 Elevator dan Eskalaror.

(2) Syarat K3 sebagaimana dimaksud pacta ayat (1)

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan dan/atau standar di bidang

Elevator dan Eskalaror.

(3) Standur bidang Elevator dan Eskulator sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) meiiputi:

a. Standar Nasional Indonesia; dan/alau

b. Standar lnternasional.

Pasal 3

Pclaksanaan syarat K3 Elevator dan Eskalator scbagaimana

dimaksud dalam Pasal 2 bertujuan:

a. melindungi tenaga kerja dan orang lain yang berada di

Tempat Kerja dari pOlensi bahaya Elevator dan

Eskalalor;

b. menJamm dan memastikan Elevator dan Eskalator

yang aman, handal dan mem berikan Jamman

keselamatan dan kesehatan bagi pengguna; dan

c. menciplakan Tempal Kerja yang aman dan sehat

untuk meningkatkan produktivitas.
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BAB II

RUANO LINOKUP

Pasal4

Pelaksanaan syarat K3 Elevator dan Eskalator sebagaimana

dimaksud dalarn Pasal 2 meJipuli kegiaLan perencanaan,

pembuatan, pemasangan, perakitan, pemakaian,

perawatan, pemeliharaan, perbaikan. pemeriksaan, dan

penguJlan.

Pasal5

(1) ElevaLOr sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4

meliputi:

a. Elevator penumpang;

b. Elevator panorama;

c. Elevator rumah linggal;

d. Elevator pclayanan (service);

c. Elevator pasien;

r. Elevator pcnanggulangan kebakaran (fire

Elevator);

g. Elevator disabililas;

h. Elevator miring (incline Elevator);

I. Elevator barang; dan

J. Elevator lainnya yang mcmcnuhi Pasal angka 2.

(2) Eskalator sebagaima.na dimaksud dalam Pasal 4

melipuLi:

a. EskalalOr yang memiliki sUdUl kemiringan 27,5

(dua puluh tujuh koma lima) derajat sampai

dengan 35 (tiga puluh lima) derajat dan memiliki

anak tangga;

b. EskalalOr yang memiliki SUdUl 0 (nol) derajat

sampai paling tinggi 12 (dua belas) derajat dan

memiliki palet (Trauelalor1.
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BAB III

SYARAT KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA

ELEVATOR DAN ESKALATOR

Bagian Kesatu

Umum

Pasal6

(1) Syaro.l K3 percncanoan dan pcmbuulan E1cv8LOf atau

Eskalator sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4

meliputi:

a. pembuatan gambar rencana konstruksl dan

instalasi listrik;

b persyaratan dan spesifikasi tcknis bagian dan

pcrlengkapan Elevator atau Eskalator;

c. pcrhitungan lcknis;

d. pcmbuatan diagram panel pcngendali; dan

e. pcmilihan dan penentuan bahan pada bagian

utama Elevator atau Eskalator hal-us memiliki

tanda hasil pengujian dan/atau sertifikat bahan

yang diterbitkan oleh lembaga yang berwenang.

(2) Syarat K3 pemasangan, perakitan, perawalan,

perbaikan Elevator atau EskalalOr sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 4 meliputi:

a. pembualan gambar rencana yang Lelah

dinyatakan memenuhi persyaratan K3;

b. pembuatan dokumcn gambar tcrpasang (as buill

drawing);

c. pembuatan rencana Ruang Luncur atau Lintasan

Luncur, dan kamar mesin;

d. pemasangan bagian dan perlengkapan yang

harus scsuai dengan perencanaan dan memiliki

sertirikat danjatau dinyaLakan mcmenuhi

persyaratan 1<3 dari lembaga bcrwenang;

e. wajib menggunakan bagian atau pcrlengkapan

Elevator atau Eskalator yang mempunyD.1

spesirikasi yang sarna atau setara dengan
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spesifikasi yang terpasang apabila perbaikan atau

perawaLan memerlukan penggal1lian bagian atau

perlengkapan Elevator atau Eskalator; dan

f. wajib membuat dan melaksanakan prosedur kerja

aman.

(3) Syarat K3 pemakaian Elevator atau Eskalator

sebugaimana dimaksud dalam Pasal 4 meliputi:

a. penycdiaan prosedur pemakaian yang aman;

b. pcmakaian yang sesual dcngan JCnlS dan

kapasitas; dan

c. pemeliharaan untuk memastikan bagian dan

perlcngkapan Elevator ataL! EskalaLOr letap

berfungsi dengan aman.

Bagian Kcdua

Elevator

Pasal7

(l) Persyaratan K3 Elevator sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 4 dilaksanakan pacta bagian Elevator mcliputi:

a. mesll1;

b. tali/sabuk pengganlung;

c. tcramol;

d. bangunan Ruang Luncur, fllang atas dan Lekuk

Dasar;

e. Kereta;

f. Governor dan Rem Pcngaman Kereta;

g. Bobot [mbang, ReI Pemandu dan Peredam; dan

h. instalasi Iistrik.

(2) Bohan dan konstruksi bagian sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) harus cukup kuat, tidak cacal dan aman

serta sesuai dengan jenis dan peruntukannya.
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(3) Bagian Elevator scbagaimana dimaksud pada ayat [1)

yang berasal dari luar negcri wajib memiliki

keterangan spesifikasi yang memenuhi persyaratan K3

yang dibuklikan dengan sertifikat yang diterbitkan

oleh lembaga atau instansi yang berwenang dari

negara pembuat.

(4) Spesifikasi sebagaimana dimaksud pacta ayat (3) harus

mcmenuhi kctcntuan peraluran perundang~undangan

dan! atau standur sebagaimana dimaksud dalam

Pasal2.

Paragraf 1

Mcsin

Pasal 8

{I) Mesill harus dipasang pacta dudukan yang kuat dan

pcrmancn.

(2) Mesin harus dilengkapi dengan rem berupa alat

pengaman clektrik dan mekanik yang dilcngkapi

dengan sak\ar (brake switch) untuk menjamin dapal

beroperasi dengan 8111an.

(3) I\pabila Elevator akan bergerak. rem sebagaimana

dimaksud pada ayal (2) membuka dengan ltnaga

c1ektromagnct, pneumatik, ata'll hidrolik dan harus

dapal memberhenlikan mesin secara olOmalis pacta

saut arus listrik putus.

Pasal9

(1) Elevator yang merniliki kamar mesin harus memenuhi

persyaratan:

a. bangunan kamar mesin harus kuat, bebas air

dan dibuat dari bahan tahan api paling singkat 1

(satu) jam;

b. kamar mcsin harus mempunyal ruang bebas

didepan alat pengcndali paling kecil 700 (tujuh

ratus) milimeter, diantara barang bergerak paling

sedikit 500 x 600 (lima ratus kali enam ratus)
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milimeter dengan ketinggian paling rendah 2100

(ciua ribu ~eratus) milimeter dan/mau

mempunyai ruang hebas diat3s mcsin paling kecil

500 (lima ratus) milimclcr;

c. area kerja dalam kamar mcsin harus mempunyai

penerangan paling rendah 100 (seratusj lux dan

50 (lima puluh) lux diantara area kerja;

d. kamar mcsin memiliki ventilasi atau tx:rpendingin

ruangan yang cukup sesuai dengan ketcntuan

peraturan perundang-undangan;

c. pintu kamar mcsin haTus:

1) membuka arah ke luar yang dilengkapi kunel

untuk membuka dari luar dan tanpa kunci

untuk membuka dad dalam (panic door);

2) terbuat daTi bahan lahan api paling singkat

1 (Salu) jam; dan

3) mempunyai ukuran Icbar paling scdikit 750

(tujuh Talus hma puluh) milimeter dan tinggi

paling rcndah 2000 (dua I-ibuj milimeler.

r. meSln, alat pengendali kerja dan panel hubung

bagi lislrik harus dipasang dalam kamar mcsill;

g. seluruh benda berputar dan peralatan listrik yang

bcrbahaya di kamar mesin wajib lerlindung dan

diberikan tanda bahaya;

h. lubang laJi baja/sabuk penggantung dilantai

kamar mcsin diberikan pelindung selinggi 50

(lima puluhJ milimeter;

I. tangga menuju kamar mesm harus dipasang

pcrmancn, dik:ngkapi dengan pagar pengaman

dan tahan api;

J. jika ada pcrbcdaan kctinggian lanlai dikamar

mesJn lebih dari 500 (lima ralus) milimetcr maka

harus disediakan tangga dan pagar pengaman;

dan

k. sCliap kamar mcsin harus dilengkapi dengan alat

pcmadarn api rmgan JeOls kering dengan

kapasitas paling scdikit 5 (lima) kilogram.
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(2) Elevator yang tidak memiliki kamar mcsin harus

mcmenuhi pcrsyarotan:

8. panel hubung bagi listrik dan alal pengendah

harus dipasang diluar Ruang Luncur Elevator;

b. panel hubung bagl lislrik harus dipasang pacta

lantai yang sarna dcngon alnt pengendali kerja

tidak lebih dari 5000 (lima ribu) millimeter;

c. an.~a kerja dalam kamar mcsin harus mempunyai

penerangan paling rendah 100 (seraLUs) lux dan

50 (lima puluh) lux dian tara area kerja;

d. mempunyai peralatan pembuka rem mesin secara

clektrik atau mekanis untuk evakuasi yang

ditempatkan di dalam lemari pengendali alau

lemari Lersendlri dekatlcmari pengendali;

e. untuk peralatan pembuka rem secara elekuik,

proses buka dan tutup rem sccara bergantian

sampai bcrhenti pada lantai pendaratan harus

bekerja secara otomatis mcskipun tombol

pcmbuka rem ditckan terllS mencrllS;

r. untuk ~ralatan pembuka rem secara mckanis,

horus tersedia indikasi penunjuk kerataan Kereta

dcngan lantai pcndaralan dalam bentuk lampu

indikator atau indikator lain yang mudah dilihat;

g. penyediaan peralatan tambahan untuk evakuasi

pada soat Kereta dan Bobol 1mbang pacta poslsi

selmbang; dan

h. pcnycdiaan aim pemadnm api nngan jenis kenng

dengan kapasitas paling sedikit 5 (lima) kilogram

ditempatkan dekal pintu Elevator paling atas

(3) Elevator harus dilengkapi dengan sakelar darurat

bnwarna mcrah (emergency stop sWitch) dan dipasang

dekat dengan panel pengendali.
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Paragrar 2

Tali/Sabuk Pengganrung

Pasa! 10

(1) Toli/sobuk penggantung Kereta harus kuat, luwcs,

lIdak boleh lcrdapat sambungan dan mcmpunyai

spesifikasi seragam.

bolchtidakKereta(2) Tali/sabuk pcnggamung

mcnggunakan ranlai.

(3J Tali/sabuk pengganrung KerCLa harus mempunyai

angka faktor kcamanan untuk kcccpatan scbagai

berikul:

a. 20 (duo. puluh) meter per menit sampa! dengan 59

(1Ima pu!uh sembilan) meter per menit, paling

sedikit 8 (dclapan) Imli kapasitas angkul yang

dilentukan;

b. 59 (lima puluh sembilan) meter per menit sampai

dengan 104 {seratus emparl meter per menit,

paling sedikit 9,5 (sembilan koma lima) kali

kapasitas angkut yang ditentukan;

c. 105 (seratus lima) meter per menit sampai dengan

209 (duo. ratu~ sembilan) meter per menit, paling

scdikit 10,5 (sepuluh koma lima) kali kapasitas

angkut yang ditentukan;

d. 210 (dua ratus sepuluh) meter per menit sampat

dengan 299 (dua ratus sembilan puluh sembilan)

meter per menit, paling sedikit 11,5 (scbclas kama

lima) kali kapasi18s angkllt yang ditentukan; dan

c. 300 (tiga ratus) meter per menil atau lcbih, paling

sedikit 12 (dua belas) kali kapasitas angkut yang

ditcntukan.

(4) Jika menggunakan penggantllng Kereta jenis tali, tali

mempunyai diameter paling kecil 6 (enam) milimcter

dan paling sedikit 3 (Liga) jalur, khusus untuk ElevalOr

yang lidak mempunyai Bobot Imbang (tarikan gulung)

paling scdikit 2 (dua) jalur.
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(5) Jika menggunakan penggantung Kereta jenis sabuk,

sabuk yang digunakan bc:rukuran paling kccil 3 x 30

(liga kali liga puluh) milimelcr, paling sedikll 2 (dua)

jaJur.

Pasal 11

Elevator yang tidak mempunyai Bobot Imbang (tarikan

gulung) harus dilengkapi dengan peralalan pc:ngaman yang

dapal memberhentikan motor penggerak secara otomatis,

apabila alat penggunlung Kereta penarik menjadi kendur.

Par.graf 3

Teromol

Pasal 12

(1) SCliap Teromol Penggcrak haTus diberi alur

pencmpatan tali/sabuk pengganlung Kereta untuk

mencegah tCIJcpit atau lergelincir dari gulungan

Teromol Penggcrak.

(2) Perbandingan antara garis tengah Temmol Penggerak

dcngan tali/sabuk pcnggantung Kereta ditetapkan

sebagai berikut:

a. Elevator penumpang atau barang = 40 : 1 (cmpat

puluh banding satu)

b. Governor = 25 : 1 (dua puluh lima banding saw)

Paragraf 4

Bangunan Ruang Luncur, Ruang Alas, dan Lekuk Dasar

Pasal 13

(1 J Bangunan Ruang Luncur, ruang atas, dan Lckuk

Dasar harus mempunyai konslruksi yang kuat, kokoh,

lahan api dan lel"lutup rapal mulai dari Inntai bawah

Lckuk Dasar sam pal bagian langit-Iangit Ruang

LUl1cur, kecuali Elevator Panorama dan Elevator

Miring.
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(2) Dinding Ruang Luncur, rnang atas dan Lekuk Dasar

Elevator Panorama, lantai terbawah dan lantai yang

dapat dilalui orang dengan ketinggian paling rendah

2000 (dua ribu) milimeter.

(3) Landasan jalur Kereta Elevator Miring (incline Elevator)

harus mempunyai pondasi yang kuat, tahan terhadap

cuaca.

Pasal 14

(1) Ruang Luncur, ruang atas, dan Lekuk Dasar harns

selalu bersih, bebas dari instalasi atau peralatan yang

bukan bagian dari instalasi Elevator.

(2) Ruang Luncur harns tersedia penerangan yang cukup,

paling sedikit 2 (dua) titik di langit-Iangit (overhead)

dan bagian bawah Lekuk Dasar paling rendah 100

(seratus) lux.

(3) Ruang Luncur, ruang atas dan Lekuk Dasar untuk

Elevator Ekspres (non stop) harns dilengkapi dengan

pintu darurat paling sedikit 1 (satu) buah pada setiap

jarak paling jauh 11000 (sebelas ribu) milimeter,

dengan tinggi ambang pintu paling jauh 300 (tiga

ratus) milimeter dan levellantai.

(4) Pintu darurat sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

harns terbuat dari bahan tahan api paling sedikit 1

(satu) jam, berengsel, berukuran lebar 700 (tujuh

ratus) milimeter dan tinggi 1400 (seribu empat ratus)

milimeter atau lebih serta hanya dapat dibuka dari

dalam Ruang Luncur, ruang atas, dan Lekuk Dasar

atau dari Kereta arah keluar.

(5) Pintu darurat sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

harus dilengkapi dengan sakelar pengaman yang

menjamin Kereta tidak bergerak dan melanjutkan

gerakannya kecuali apabila pintu darurat Ruang

Luncur tertutup rapat dan terkunci dan hanya dapat

dibuka dari dalam Ruang Luncur tanpa anak kunci

atau dari luar Ruang Luncur dengan kunci.
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(6) Pintu darurat sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

lidak diperlukan apabila salah satu panel dinding

Kercta samping dapat dibuka untuk kepcrluan

cvakuasi, unLUk Ruang Luncur yang lebih duri 2 {dual

unit Elevator.

(7) Apabila di dalam Ruang Luncur lcrdapat jarak anto.ra

Kereta dan pintu darurat mclcbihi 350 (liga ratus lima

puluh) mihmc[cr, harus dikngkapi jcmbalan bantu

dcngan lebc.'lf paling kceil 500 (lima ratus) milimclcr

dan bcrpagar untuk tujuan evakuasi.

Pasal 15

(I) Ruang atas harus mcmpunyai ruang hebas paling keeil

500 (lIma raLUs) milimeter antara Kereta dan langit­

Iangit Ruang Luncur pada saat Bobot Imbang

menekan penuh btlffer.

(2) Lckuk Dasar harus mempunyai ruang bebas paling

kecil 500 (hma fatus) milimeter, kecuall Elevator

rUlllah Linggal paling keci! 300 (tiga ratus) milimeler.

(3) Lekuk Dasar harus dilengkapi dengan tangga sampai

ke dasar pit dimulai dari 1000 (seribu) milimeter dimas

lantai paling bawah atau pintu darurat.

(4) Lekuk Dasar yang bcrada pacta salah satu lantai

bangunan yang tidak langsung berhubungan dengan

tanah, harus memenuhi syarat:

a. kekuatan struktur lantal tcrsebUl paling scdikil

5000 N1m2 (lima ribu newton per meter persegi);

b. Bobot Imbang harus dilcngkapi dengan rem

pengaman (safety gear); dan

c. di bawah Lekuk Dasar lidak belch digunakan

unluk Tempal Kerja danJatau pcnytrnponan

barang yang ffiudah meledak alau terbakar,

kecuali 2 (dua) lantai di bawah Lckuk Dasar atau

lcbih.

(5) Akscs menuju kc Lekuk Dasar harus disediakan 2

(dun) saklar pengaman (pit switch) yang dipasang di

dalam Ruang Luncur dengan kClinggian 1500 (scribu
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lima fallls) milimeter daTi arnbang pinLU Elevator

paling bawah dan mudah dijangkau dan 500 (lima

r~llusl milimeter dari lantai pit.

(6) Lckuk Dasar antara 2 [dual Elevator yang

bersebelahan harus diben pengaman berupa sekal (pit

screen) mulal dari kctinggian 300 (tiga ratus) milimeter

dari dasar ph, sampal dengan 3000 (liga ribu)

milimeter ke alas,

Pasal 16

(1) Daun pintu Ruang Luncur harus dibuat dad bahan

tahan api paling singkal 1 (satu) jam dan dapal

menutup rapat.

(2J Pintu penutup Ruang Luncur harus di1cngkapi dengan

kunci kait (interlock) dan sakJar pengaman yang

menjamin:

8. Kcreta tidak bergerak dan melanjutkan

gerakannya kecuali apabila pinLu penulup Ruang

Luncur tcrlulup ropat dan terkunci;

b. dalam kondisi normal (auto), pinlu hanya dapat

lcrbuka jika Kerela dalam keadaan berhenli

pcnuh dalam zona lantai pemberhclllian.

(3) Pintu dapat tcrbuka jika Kerela sarna rala dcngan

lamai pemberhentian, pada kondisi normal dengan

toleransi hcda kcrataan lantai Kereta dcngan lantai

pemberhentian LJdak boleh lebih dari 10 (sepuluhj

milimcter.

rasal 17

(1) Pada Ruang Luneur yang berisi lebih dari 1 (satu)

I{crcLa dan mempunyai jarak antar KeretD. paling jauh

500 (lima ratus} milimeLcr harus dilengkapi pengaman

bcrupa sekat (hoistway screen) yang dipasang sccara

pcnuh scpanjang Ruang Luneur.

(2) UnlUk Elevator Miring (Incline Elevalory harus

dilengkapi tangga sepanJang reI.
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Paragrar 5

Kereta

Pasal 18

(IJ Rnngko. Kercta harus tcrbuat dan baJa dan kuat dapat

mcnahan beban akibat pengopcraslan Elevator,

bckerjonya pesawat pengaman scrta tumbukan antara

Kereta dengan Peredam.

(2) Badan Kerct:1 horus tcrtulup rapat dan mempunyai

pmtu.

(3) Tinggi dinding Kereta harus paling rendah 2000 (duo.

ribu) millimeter.

(4) Luas lantai Kcretu harus memenuhi per~yaratan:

:'l. kecuali ElcvaLOr pasien dan Elevator barang, IUDs

lantai Kcrct3 harus sesuaJ dengan jumlah

penumpang atau beban dan perbandingannya

tcrcantum dalam Lampiran yang merupakan

b:1gian lidak terpisahkan dari PeraLUran Menteri

b. Iuas Kereta Elevator sebagaimana dimak:,ud

dalam huruf a, dapat diperluas paling besar 6 %

(eoam perscll) untuk Elevator pasien dan paling

besar 14 % (empat bclas persen) untuk Elevator

Barang.

Pasa] 19

(1) Kereta Elevator harus dilengkapi dcngnn pintu yang

kol<oh, aman, bekerja olomatis, kecuali Elevator

rumah tinggal dan Elevator barang.

(2) Pinlu K"ereta sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

harus memcnuhi pcrsyaralan:

Q. ukuran paling kedI 700 (tujuh ralUs) milimcler x

2000 (dua ribu) mihmetcr;

b. dilcngkapi kunci kait dan saklar pcngaman; dan

c. cclah antara ambang pintu Kcrctll dan ambang

pintu Ruang Luncur berukuran 28 {dua puluh
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delapan) sampa. dengan 32 (tiga puluh dual

milimeLc.::r.

(3) Sisi Kerela bagian luar dengan balok pemisah

(separator beam) Ruang Luncur mempunyai celah

paling sedikit 250 (dua ratus lima puJuhj mHimeler

atau lebih.

Pasal20

(l) Elevator dilengkapi dengan peralaran Landa bahaya

alarm bel dengan sumber tcnaga cadangan dan

intercom yang dipasang pacta lantai lerlcntu dan dapal

dioperasikan dari dalam Kereta.

(2) Sclain perD.latan sebagaimana dimaksud pacta ayat (1)

J(ereta Elevator harus dilengkapi dengan:

a. vcntilasi paling keell 1% (satu persenJ dan luas

Kercta dan penerangan paling rendah 50 (lima

puluh) lUX;

b. penerangan darurat paling sedikil 5 (lima) lux

selama 30 (liga puluh) menit;

c. panel operasi; dan

d. petunjuk posisi Kercta pacta lantai lertenlU.

(3) Panel operasi scbagaimana dimaksud pada ayat (2)

hUfUfc, mcliputi:

a. nama pembual atau mcrk dagang kecuali jika

diatur scndiri;

b. kapasitas heban puncak dalam satuan kilogram

atau orang;

c. rambu dilarang merokok dan petunjuk lainnya

bagi pemakai;

d. indikasi behan lebih dengan tulisan dan signal

visual;

c. lombol pintu buka dan pintu tump;

f. wmbol pcnnintaan lantai pcmbcrhcntian;

g. lambol bel alarm dan tanda bahaya; dan

h. intercom komunikasi dua arah.
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Pasa! 21

{I J Atap Kereta harus kuat mcnahan beral peralatan dan

bcbDI1 paling sedikit 200 (dua ratus) kilogram.

(2) Atap Kereta harus dilengkapi pintu darumt dengan

persyaratan:

a. bcrengsel, dilengkapi dengan saklar pcngaman

dan dapat dibuka dari luar Kcreta dengan

mcnarik pegangan Langan tanpa tcrkunci;

b. tidak mengganggu bagian instalasi di alas alap

Kereta sewaklU dibuka; dan

c. mempunyai ukuran lebar paling kecil lebar 350 x

450 (liga ratus lima puJuh kali cmpat ratus lima

puluh) milimeter.

(3) Pintu darurat sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

apabila dipasang pada dinding samping Kereta harus

mcmenuhi persyaratan:

a. bcrcngscl;

b. dengan ukuran lebar paling kecil 350 (liga ratus

lima puluh) millimeter dan tinggi paling rendah

1800 (seribu delapan raNs) milimeler;

c. dapal dibuka dari Juar Kerela tanpa kunci atau

dari dalam I(erela dengan kunci khusus;

d. dih::ngkapi saklar pcngoman dan dihubungkan

dcngan rangkaian pengendali yang bcrfungsi

unluk menghcntikan Elevator apabila pinlu

darural dalam keadaan lerbuka; dan

c. dipasang pegangan tangan pcrmanen dan dical

warna kuning.

(4) Atap KerCla harus dilengkapi pagar pengaman

pcrmanen bcrkckuatan 90 (scmbilan pu!ul1) kilogram

dan dical warna kuning.

(5) Ukuran pagar pengaman sebagalmana dimaksud pacta

ayar (4) ctcngan ketcntuan:

a. unluk celah antara Kereta ctengan dinding antara

300 (liga ratus) milimctcr sampai dengon 850

(delapan ralus lima puluh) millimeter, tinggi pagar
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pengaman paling sedikit 700 (tujuh falus)

milimeter; dan

b. untuk ceJah an tara Kereta dengan dmding lebih

dari 850 (dclapan ratus lima puluh) milimeler,

tinggi pagar pengaman paling sedlkit 1100 (seribu

seratus) milimcLCf.

(6) Oi alas atap Kereta dipasang:

a. lampu paling rendah 100 (scratus) lux dcngan

kabcl !cnlur paling pendek 2000 (dua ribu)

millimeter; dan

b. lombol pcngoperasian manual di atas alap Kercta

dipasang permanen dan memiliki lombol utama

(common), naik, turun dan berhenti.

Pasal 22

Interior di dalam Kerela harus memenuhi pers)'aralan:

a. tcrbuat dari bahan yang tidnk mudah pecah dan tidak

membahayakan;

b. tidak menganggu penggunaan pintu darurat pada atap

dan perlengkapan di dalam Kcreta; dan

c. harus memperhitungkan faktor keamanan dan

kapasitas motor.

Paragrar 6

Governor dan Rem Pengaman Kcrew

Pasal23

(I J Elevator harus dilengkapi dengan sebuah Governor

yang mempunyai penjepil lali/sabuk Governor untuk

memicu bekerjanya Rem Pengarnan Kerela jika lcrjadi

kecepalan lebih.

(2) Governor yang dimaksud pada ayal (1) harus

dilengkapi sakelar yang dapal mcmutuskan aliran

lislI'ik ke mcsin sesaat sebelum Rem Pengaman Kereta

bekerja.

(3) Rem Pengnman Kcreta sebagaimana dimaksud pacta

ayal (I) harus bekerja pacta saat Governor mencapai
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persentase keccpatan Elevator 115% [seratus lima

betas persen) sampai dengan 140% (scratus empal

puluh persen) dari kecepalan nominal.

(4) Pacta saar Rem Pengaman Kereta bekcrja, Kcrcla harus

bcrhenti seco.ra bertahap.

Pasal 24

(1) Hem pengaman wajib dipasang pada Kereta Elevator.

(2) Rem pcngaman sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

harus yang dapal memberhentikan Kereta dengan

bcban pcnuh apabila terjadi keccpatan lebih atau

gOl1c;:)ngan alau talijsabuk penggantung Kercta putus.

(3) Rem Pcngarnan Kereta tcrdiri alas:

a. fern pengaman kerja berangsur (progressive), dan

b. rem pengaman kerja mend adak (instantaneous).

(4) Rem Pengaman Kereta sebagaimana dimaksud pada

a)'at (3) tidak bolch mcnggunakan sistem elektris,

hiclrolis atau pncumatis.

(5) Rem Pengaman Kcrcta kcrja berangsur (progressive)

sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a hanya

bolch dipergunakan untuk Elevator dengnn kecepatan

60 (enam pllluh] meter per menll atau Icbih.

(6) Rem pengaman Kereta kerja mcndadak (insLanLaneous)

sebagaimana dimaksud pada ayar (3) huruf b hanya

balch dipergunakan untuk Elevator dcngan kcccpatan

kurang dari 60 (enam puluh) meter pcr mcnit.

Pasal25

(1) Rem pcngaman Lidak bolch bekclja untuk pcrgcrakan

Kerela ke alaS, kecuali jika dipasang rem pengaman

khusus.

(2) Rem pcngaman lebih dari 1 (satu) pasang dengan I

(satu) Governor maka harus dipergunakan jcnis sarna

dan bekerja secara serempak.

(3) Elevator dengan kecepalan 60 (enam puluh) mcter per

menit atau lcbih harlls mempunyai alat pemutus
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konlak elektris unluk mcnghentIkan motor penggerak

sesaat sebeJum rem pengaman bckcrja.

Pasal26

Elevator horus dilengkapi dengan:

(1 J Sakelar pengaman limas balas (travel limit switch)

untuk memherhentikan mesm seeara otomatis

scbelum Kereta atau Bobol Imbang mencapai balas

pcrjalanan terakhir ke alas dan ke bawah.

(2) Alal pcmbatas beban lebih (overload limit switch)

untuk memberi Landa peringatan dan Elevator lJdak

d~pa[ berjalan hila beban melebihi kapasitas yang

dilcnlukan.

Paragraf 7

Sobot Imbang, ReI Pemandu, dan P~redaJn

Pasal27

(I) BobOl Imbang dibuat dari bagian balok atau

Icmpengan logam atau dari belon bertulang.

(2) Area dt lintasan Sobot Imbang pada Lckuk Dasar

harus diberi sekat pengaman (Counterweight Screen)

dcngan ketinggian mulai dari 300 (tiga ratus)

millimeter dari lanlai Lekuk Dasar selinggi 2500 (dua

ribu lima ralus) milimcter.

(3) Sekat pengaman sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

harus dipasang mcngelilingi Sobot Imbang apabila ada

cclah Icbih dari 300 (liga ratus) milimeler.

Pasal28

(1) l~el Pemandu Kcreta dan Bobot Imbang harus kuat

unluk mcmandu jalannya kereta dan Bobot Imbang

dapal menahan gClaran.

(2) Rei Pemandu Kcreta dan SObOl Imbang harus kUal

untuk menahan beban iekanan J{crcta dalam bcban

penuh dan Bobot Imbang pada saat Rem Pengaman

Kereta bekerja.
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Pasal29

(IJ Bobol Imbang dan Kereta dilcngkapi dengan Percdam

dan dilempalkan pacta Lekuk Dasar.

(2) Pcredam sebagaimana dimaksud peda ayar (1) horus

dupal meredam Kereta dan Babol Imbang secara

bcrtahap.

(3) Peredam atau penyangga sebagaimana dimaksud pada

ayat (l J terdiri dari jeni:s masif kenyal, pcgas dan

hidrolik.

(4) Jenis Peredam atau penyangga sebagaimana dlmaksud

pacta ayat (2) penggunaannya disesu<'likan kccepatan

Kercta dan Bobot Imbang.

(5) Pcrcdam untuk Elevator dengan kecepatan palmg

sedikil 90 (sembilan puluh) meter per menit harus

diicngkapi dcngnn snklar pengaman.

Paragrar 8

lnstalasi Lislrik

Pasal 30

(1) Rangkaian, pengamanan dan pelayanan hstrik harus

seSU81 dengan ketentuan peraturan perundang­

undangan.

(2) Sumber daya listrik yang digunakan untuk elevator

harus berasal dari panel tcrsendiri.

(3) Sumber daya listrik untuk pcrlengkapan lain yan~

bukan bagian dari Elevator tidak balch bcmsnl dan

panellistrik Elevator.

(4) Catu daya pengganti lislrik olomatis atau Automatic

Rescue Device atau Uninternpted Power Supply wajib

dipasang sehingga dapat mengopcrasikan Elevator

untuk pendaratan darurat pada saat pasokan lislrik

utama tidak berfungsi.

(5) Tahanan pembumian elevator paling besar 5 (lima)

Ohm pacta sub panel daya Elevator dengan ukuran

ko.bel paling kecil 10 (sepuluh) millimeter pcrsegi.
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Pasal 31

(1) Bangunan yang memiliki instaJasi protcksi alarm

kcbakaran olomatik maka instalasi alarm harus

dihubungkan dcngan inslalasi lislrik Elevator.

(21 Pada kondisi terjadi kebakaran, Kerela Elevator harus

dapat beroperasi secara olOmatis mcnuju kc lantai

cvakuasi dan tidak melayani panggilan.

Paragraf9

Elevator Pcnanggulangun Kebakaran

Pasal 32

Dalam hal Elevator digunakan Juga sebagai ElevaLOr

penanggulangan kebakaran, Elevator lersebul sclain

mcmenuhi pcrsynraton sebagaimana dimaksud da-Iam

Pasal 6 sampai dengan Pasal 31 juga harus memenuhi

persyaratan scbagai bcrikut:

a. memiliki cadangan daya listrik yang sclalu dapal

dioperasikan scwaktu-waktu dan h~lrUS memiliki sub

panel listrik yang lerpisah;

b. hanya dapat diopcrasikan pClugas pemadam

kebakaran dengan pengoperasian khusus sccara

manual dalam Kercta dan dapal berhenti disetiap

lantai;

c. dilanlai evakuasi harus dilcngkapi dengan saklar

kebakaran yang dioperasikan secara manual;

d. dipasang label bertulisan "Elevator Pcnanggulangan

Kebakaran" pacta lobi utama yang menjadi lantai

cvakuasi;

c. instalasi lislrik harus mempunyal ketahanan api

paling singkal 2 (dua) jam;

f. dinding Ruang LUl1cur harus tcnutup rapat dan tahan

api selama 1 (salu) jam;

g. Kerela berukuran paling kccil 1100 (seribu seratus)

milimelcr x 1400 (seribu cmpal ratus) mihmeter dan

kapasitas angkul paling sedikit 630 (enam ratus Liga

puluhl kilogram;
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h. pintu Kercta berukuran paling keeil 800 (delapan

ratus) milimeter x 2100 (dua nhu scratus) mihmetcr;

I. waktu tempuh dari lanlai teratas sampai laotai

cvakuasi paling lama 60 (enam puluhl dctik; dan

J. pada JanLai evakuasi, akses menuJu Elevator

penanggulangan kebakaran lidak bolch lcrhnlang.

Pardgraf 10

~levator Disabilitas

Pasal 33

Dalam hal Elevator digunakan oleh orang penyandang

disabilitas, Elevator terscbUl selain memenuhi persyaratan

sebagaimana dlmaksud dimaksud dalam Pasal 6 sampai

dengan Pasa! 31, juga harus memenuhl persyaratan

sebagai berikul:

a. panel operasi khusus untuk penyandang disabilitas

dengan mengunakan huruf braille dipasang didalam

Kcreta dan di pintu laotai;

b. Linggi panel operasi 900 tsembilan raLUs) milimt:tcr

sampai dengan 1100 (scribu screLUs) milimeter;

c. pacta sam panel disabilitas diaktifkan, \vaktu bukaan

pinLU pcLling cepat 2 (dua) mcnit;

d. ukuran Iebar bukaan P1l1tu Kereta paling keeil 1000

(seribu) milimcter atau mcmpunyni 2 (dua) sisi pinlu

Kereta jika lebar bukaan paling kecil 800 (dclapan

raLUs) milimelcr;

c. inrormasi operasi melalui suara; dan

f. dipasang labd bcnulis8n "Elevator Disabilitas".

Pa",1 34

(I) E:levator yang mclayani lebih dari 10 (sepuluh) lantai

atau 40 (em pal puluh) meter harus dilcngkapi dengan

scnsor gcmpa yang dipasang pada strukur bangunan.

(2) Input signal sen SOl" gcmpa hurus dapat

mcmberhenlikan E:levator ke poslsi lantai terdekat,
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pimu Kercta dan pintu luar terbuka, dan Elevator

lidak dapal dioperasikan.

(3) Apabila sensor gempa berrungsi akibat adanya gempa,

Elevator hanya dapal dioperasikan sClclah diperiksa

dan dinyatakan aman oleh personil K3.

Bagian Ketiga

E::;kalalor

Paragraf 1

Umum

Pasal35

(1) Persyaratan K3 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4

dilaksanakan pacta bagian Eskalator melipuli:

a. kerangka, ruang mesin, dan Lekuk Dasar (pit);

b. pcralatan pcnggerak;

c. anak langga & palet;

d. bidang landas;

c. pagar pelindung;

r. Ban Pegangan;

g. Linla.s<lll LUl1cur (void);

h. peralalan pengaman; dan

I. instalasi listrik.

(2) Bahan dan konslruksi bagian sebagaimana dimaksud

pacta ayat (1) harus cukup kuat. tidak cacm, aman

dan sesuai dCllgan jenis dan pcruntukann)·a.

(3) Bagian Eskalator sebagaimana dlmaksud pada ayat (1)

yang berasal dari luar ncgcn wajib memiliki

keterangan spesifikasi yang mcmenuhl persyaratan K3

yang dibuktikan melalui serlifikat yang dikcluorkan

olch Icmbaga atau instansi yang berwenang dari

ncgara pembU3l.

(4) Spesifikasi sebagalmana dimaksud pada ayat (3) harus

memenuhi kctentuan peraturan pcrundang-undangan

dun! atau standar sebagaim;:\na dimaksud dalam

Pasal2.
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Paragraf 2

Kcrangka, Ruang Mesin, dan Lckuk Dasar (Pit)

Pasa! 36

(1) Rongka struktur Eskalator terbuat dari baja profit yang

kokoh dan kaku, dan diLOpang pada kcdua ujung oleh

balok beton bangunan.

(2) Seluruh badan kerangka Eskalator harus dilU1UP

dcngan bahan yang tidak mudah pecah dan lahan

tcrhadap tekanan paling sedikit 30 [liga p\.lluh)

kilogram pada bidang luas 10 em'" (sepuluh centimeter

persegl).

(3) KCI"angka Eskolator harus ditopang paling sedlkit pada

dua balok pendukung ujung ala~ dan ujung bawoh

dari konstruksi bangunan.

(4) BRlok pendukung sebagaimana dimaksud pacta ayat

(3) harus dilapisi karet Peredam yang dapat

menghilangkan gelaran yang dapat meramhat pada

::;truktur bangunan

(5) Eskalator dengan tinggl kerja vcnikal Iebih dari 6

(t:nam) meter, pcrlu tambahnn pendukung pacta bagian

tengah kerangka, kecuali dirancang khusus dengan

pcrhiLUngan Iendutan (dejleksl) poling tinggi 0,1% (nol

kama satu persen).

(6) Dalam hal kerangka tcrdiri dari 2 (dua) bagian alau

lebih harus disambung dengan bebcrapa baul

penyambung alau pasak tipc 10,9 (sepuluh koma

sembilan) yang mempunyai kekuatan torsi an tara 27

(dua puluh lujuh) sampai dengan 88 (dclopan puluh

delapan) kilogram meter.

[7) I"akwr keamanan konstl-uksi bagian Eskalator paling

sedikit 2,5 (dua kama lima) kali bcban puncak.

Pasal37

(I) Ruang meslI1 dan Lekuk Dasar harus mempunyal

ukuran paling kecil 0,3 m 2 (nol kama tiga meter
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persegi) dan salah satu sisinya harus lcbih daTi 500

(lima ralus) millimeter.

(2) Dalaffi hal sisi fllang mcsin dan Lekuk Oasar kurang

dari 500 (lima ratus) millimeter. harus dilengkapi alat

sensor pengaman b:nas (safety light bonier).

(3) Ruang mcsin dan Lekuk Ossar horus mempunyai

penerangan paling rendah 100 (scratus) lux dan

dilengkapi dengan jalan masuk yang arnan.

Paragrar 3

Peralatan penggerak

Pasal38

Pcralatan penggerak terdiri dari mesin, roda bergigi, rantai

8tau sabuk transmisi dan rantai penarik anak langga.

Pasal 39

(l) SalU mcsin dilarang uncuk menggerakkan 2 (dua) atau

lebih Eskaislor.

(2) Seliap EskalalOr harus dilengkapi dcngan sistcm

e1cktro mckanis yang bekerja secara olomatis yang

dapat menghenlikan Eskalator apabila sumber tcnaga

lislrik pUlUS.

(3) Eskalator dengan SUdUl kemiringan kurang dari 30

(liga puluh) derajat kecepatannya paling tinggi 0,75

(nol kama tuJuh puluh lima) meter per delik, dan

unluk Eskalatar dcngan sudut kemiringan 30 (tig::l

puluh) sampai dengan 35 (tiga pu)uh lima) dcrajal

kecepalannya paling tinggi 0,5 (nol kama lima) meter

per detik.

(4) Kccepatan Eskalator yang mcmiliki p3.1et (trauelalor)

paling tinggi 0,75 (nol koma tujuh lima) meler per

dClik.

(5) I(ecepatan Eskalator sebagaimana dimaksud pada ayat

(4) dapat ditingkalkan sampai paling tinggi 0,90 (nol

kama sembilan puluh) meter per delik harus

memclluhi persyaratan:
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a. lebar paler lidak melebihi 1100 {seribu scralus)

milimeter; dan

b. paler bergerak horisontal paling scdikit sepanjang

1600 (seribu enam ratus) milimeter sebclum

masuk pada pelal SiSIr.

(6) Pengaturan pergerakan Eskalator dapat menggunakan

pcnambahan alat pengatur kccepalan (variable speed

device).

(7) Jarak pcmberhenlian Eskalalor pada saat daya listrik

pULUS aLau pcralalan pcngaman listrik putus

ditctapkan:

3. kccepatan 0,50 (nol kama lima) meter per detik

paling rendah 200 (dua falus) milimClcr dan

paling tinggi 1000 (seribu) milimctcr;

b. kcccpaton 0,65 (nol kama enam puluh lima) lTIt:ler

per detik paling n:ndah 300 (liga raLUs) milimeter

dan paling tinggi 1300 (seribu liga fatus)

milimClcr;

c. kecepatan 0,75 (nol koma tujuh puluh lima) meter

per delik paling rendah 350 (tiga ratus lima

puluh) milimeler dan paling tinggi 1500 (scribu

lima ratus) milimeter; dan

d. keccpatan 0,90 (nol koma sembilan puluh) meter

per delik paling rendah 550 (lima ratus lima

puluh) milimctcr dan paling tinggi 1700 (scribu

tujuh ralus) milimeter.

Pasal40

(1) I~antai atau sabuk transmisi dan rantal penank dari

jcnis rol atau engsel (roller chain) dcngan kcpingan

mata rantai harus terbuat dari pIal baja yang dikeling.

(2) Kckuatan batas patah rantai transmisi dan rantai

penarik scbagaimana dimaksud pacta ayal (1) paling

l<ecil 140 (seralus empat puluh) kilogram liap lcmbar

rantai.
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Paragraf 4

Anak Tanggo mau Palct

Pasal 41

(I) Anak Tangga atau Palet dapat terbuat dan plat baja,

baja luang yang dianeling atau aluminium.

(2) Anak Tangga mempunyai ukuran lebar Idepth) paling

sedikit 400 (cmpal falus) milimeter, panjang (widrh)

paling sedikit 560 (lima ratus enam puluh) milimctcr,

dan tinggi paling linggi 240 (duD. mlus empat pu!uh)

milimeter.

(3) Palet mempunyai ukuran Icbor (depth) paling sedikll

150 (scralus lima puluh) mihmctcr, panjang (width)

paling sedikit 560 (lima ratus cnam puluh) milimetcr,

dan lebal paling sedikit 20 (dua puluhJ milimclcr.

(41 Permukaan Anak Tangga alau Palet terbual dari

bahan yang padal, rata, tidak licin, dan mcrnpunyai

kisi-kisl dengan lcbal paling ked I 3 (liga) milimeter.

(5) SeLiap saluan Anak Tangga atau Palel sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) haru~ dapat mcnahan bcban

paling sedikit 0,057 kg/cm2 (nol koma nol lima puluh

lujuh kilogram per centimeter persegi).

(6) Kerataan Anak Tangga sebe1um masuk atau sClelah

keJuar dari pial sisir paling kecil 600 (enam ratus)

milimetcr.

(7) Eskalalor harus dilengkapi sikal pengamon (skirt

brush) sepanjang Pclindung Bawah.

(8) SCliap Anak Tangga alau Palet harus mcmpunyai 4

(cmpaL) buah roda atau 2 (dua) pasang roda dalam

kendann baik, tidak pccah dan berjalan mclalui rei

jalur lin las lcrst:ndiri yang posisinya scjajar.

(9) Rei jalur lin las sebagaimana dimaksud pada ayal (SI

harus terbual dari pelat baja dan dilengkapi dengan

alal pcngaman untuk mencegah lerjadinya loneatan

Anak Tangga atau Palet jika mntai pUlUS.

(10) Eskalator tidak bolch dioperasikan apabila tcrdapat

Anak Tangga atau Palet retak.
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Paragrar 5

Bidang Landas

Pasal 42

(1) Bidang Lanclas EskalaLOr melipuli pelat pendaratan

dan pelat sisir yang harus dipasang berderet yang

dikencangkan dengan sekrup.

(2) Gigi pacta pelat sisir sebagaimllna dimaksud pacta ::lyat

(1) harus dapat masuk dalam alur Anak Tangga atau

Palel dan Lerbual dati bahan yang mudah patah

opo.bila tcrjadi bentllran.

(3) Eskalatof lidak diperoolehkan dioperasikan apabila

gigi sisir yang mengalami patah paling banyak 2 {dual

buah dan sejajar.

(4) Bidang Lanclos dan permukaan lanlai bangunan harus

rata atau terdapat perbedaan kctinggian paling linggi 7

(tujuh) milimeter.

(5) Penulup Bidang Lanclas harus lerbual dari bahan yang

kuat dan lidak liein.

(6) Penulup Bldang Lanclas harus dilengkapi sakelar

pemutus untuk mcnghentikan ~skalalOr jika penutup

Bidang Landas terbuka.

(7) Bidang Landas keluar dan masuk harus memenuhi

persyaratan sebagai berikut:

a. mempunyai ruang bebas dengan ukuran paling

scdikit 160 (seratus enam puluh) milimetcr dari

sisi tel"lual- Ban Pegnngrm dan panjang paling

sedikit 2500 (dua ribu lima ratus) milimetcr; atau

b. jika panjang Bidang Landas paling besar 2000

(dua ribu) millmeter, lebar ruang bebas 2 (dua)

kali 1e:bar luar Ban Pcgongan ditamhah 160

(scratus enam puluh) milimeter.
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Paragraf 6

Pagar Pelindung

PasaJ 43

(1) ragar Pelindung terdiri dari 2 (dua) jenis yaitu:

a. Pelindung samping (balustrade); dan

b. PeJindung bawah (skirt panel).

(2) Pagar Pelindung sebagaimana dimaksud pacta ayat (I)

harus dipasang pacla kedua sisi Eskalator disepanjang

lintasan.

(3) Tinggi pelindung sampmg harus mempunyai tinggi

yang sarna, paling rendah 750 {lujuh ratus lima puluhJ

milimclcr dan paling tinggi 1100 (seribu seraLUs)

milimeter.

(4) Pelindung samplllg dapat menggunakl1n pial, kaea

tempered (lempered glass) atau bahan lain yang

apabila pccah tidal< membahayakan.

(5) Pelindung samping sebagaimana dimaksud pada ayut

(3) mempunyai distribusi kekuatan tckanan sampmg

paling sedikit 58,5 kg/m (lima puJuh delapan kama

lima kilogram per meter) dan tekanan vertikal paling

sedikit 73 kgjm (tujuh puluh tiga kilogram per meter).

(6) Bagian kedua ujung pclindung samping harus cukup

mcnjorok keluar sampai Bidang Landas.

(7) Pclindung bawah harus terbuat dari bahan tahan

benturan, tahan gesekan, permukaan licin dan tidak

mudah aus.

(8) Kelenturan Pelindung Bawah tidak lebih dari 4 (empat)

millimeter jika dibt:ri tekanan 50 (lima puluh) kilogram.

(9) Celah anlara Anak Tangga atau Palel dan Pclindung

Bawah paling besar 4 (cmpaL) milimeter dan jumlah

jarak anlar keduanya paling besar 7 (tujuh) milimeter.
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Paragrar 7

Ball Pegangan

Pasa144

(1) Ban Pcgongan harus kuat, tidak cacat dan lcrbu8t dari

karet vulkanisir berkanvas diperkual sejumlah tali

baja atau plat baja yang ditanam dalam Ban Pegangan.

(2J J(ccepatan Ban Pegangan harus sarna dan scarah

dcngan Anak Tangga atau Palet.

(3) Dalam hal lerjadi perbedaan kecepalan Anak Tangga

atau Palct tcrhado.p Ban Pegangan, kecepatan Ban

Pcgangan harus lebih cepal dan Lidak melebihi 2%

(dua persen).

(4) Lebar Ban Pegangan harus 70 (tujuh puluh) milimeter

:-:;ampai dengan 100 (SCnltus) millimeter.

(5) Eskalator dilarang dioperasikan apabila kec<::patan Ban

Pegangan tidak sesuo! ketentuan sebagaimana

dimaksud pada ayal (21 dan ayat (3).

Paragrar 8

Linlasan Luncur (Void)

Pasal45

(1) Kekualan balok pendukung dudukan Eskalator pada

Lintasan Luncur halus dipcrhitungkan sesuai dengan

spcsifikasi EskalaLOr.

(2) Eskalator hanya dapat dipasang pada bangunan yang

Lelah memenuhi syarat untuk pemasangan Eskalawr

sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan.

(3) Lintasan Luncur Eskalator Lidak boleh digunakan

scbagai Tempat Kerja dan tempat pcnYlmpanan

bo.rang.

(4) Eskalator yang Lerpasang di lantai yang langsung

berhubungan dengan tanah, dinding Lckuk Dasar

bangunan (pit) harus kedap air.

(5) Penerangan ruangan LinLasan Luncur paling rcndah

50 (lima puluhl lux.
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(6) Scmua bagian kerangka Eskalator harus ditutup

dcngan bahan yang tidak mudah pccah.

(7) Tinggi antara permukaan Anak Tangga atau Palcl

c1cngan benda atau bangunan lain di atasnya harus

paling rendah 2300 (dua ribu liga ralUs) milimclcr.

Pa.a146

(1) EskalalOr yang dipasang di area tcrbuka harus

dipasang pagar pengam::m dcngan jarak 80 (delapan

puluh) milimeler :sampai dengan 120 (scralus dua

puluh) milimeter dari sisi luar Ban Pegangan.

(2) Jarak antara pagar pengaman atau bangunan dcngan

pclindung samping paling besar 120 (seratus dua

puluh) milimeler.

PI Tinggi pagar pengaman sebagaimana dimaksud pada

aym (I) harus lebih linggi 100 (seratus) milimeter dad

permukaan Ban Pegangan.

(4) Pemasangan ornamen di area Eskalator hal"us

mcmpunyai jamk paling sedikit 80 (delapan puluh)

milimeler dari sisi Iuar Ban Pegangan dan mempunyai

tinggi paling sedikit 2100 (dua ribu seralus) milimeter

dari Anak Tangga alau Palel.

(S) Apabila Eskalntor dioperasikan pada area terbuka,

jarak antara pclindung luar (ourer deck) dengan balok

struktur atau dinding yang terbuka paling sedikit 400

(empal ratus) mihmeter, apabila kurang maka harus

dipasang ramhu peringalan scbelum balok struktur

:1tPlU dinding yAng lerbuka lersebut.

Paragraf 9

Pcralatan Pcngaman

Pasal47

(1) Esk<=llFltor harus dilengkapi alat pengaman paling

sedikil mc1ipuli:

8. kunci atau pengendali operasi (remOle infra red)

untuk mcngopcrasikan otall menghentikan yang
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disertai dengan atau lanpa bunyi sebagai wnda

peringatan (start/stop key with buzzer);

b. wmbol penghenti pada kondisi darurat

(emergency stopping devices},

c. peralatan pengaman untuk rantai Anak Tangga

atau Palet (broken step chain device);

d. peralatan pengaman untuk rantai penarik (broken

drive chain device);

e. peralatan pcngaman untuk Anak Tangga alau

Palet (broken step device);

f. peralatan pengaman untuk Ban Pegangan (broken

handrail device);

g. peralatan pengaman pencegah bahk arah (non­

reverse device);

h. peralatan pcngaman area masuk Ban Pegangan

(handrail enlry device);

I. peralatan pengaman plat SISlr (comb plale safely

device);

J. sikat pclindung dalam (skIrt brush);

k. jika menggunakan motor yang memiliki frekut:nsi

yang bcrvariable (vanabfe frequency), ha rus

dilengkapi dcngan pengaman kecepatan lebih

(overspeed protcction);

1. Jika Eskalator mempunyai kctinggian antar lanlai

lebih dari 10 (scpuluh) meter harus dilengkapi

rem pengaman (safely brake); dan

111. Eskalator hanya dapal dioperasikan dengan

menggunakan kuncl kontak atau pengendali

opcrasi (remote infra red) sebagnimana dimaksud

pada ayat (I) hurufa.

(2) Tombul penghenti pada kondisi darurat sebagaimana

dimaksud pada ayal (1) huruf b harus ditempalkan

pacta tcmpal yang mudah dicapai dan dipnsang pada

lantai penghantar alas dan bawah dengan jarak anlar

lombol pCllghenLi harus kurnng dori 30000 (liga puluh

ribu) milimclcr.
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(3) Tambol penghcnli pada kondisi darurat scbagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf b harus mempunyal

Landa yang jelas dan bcnuJiskan lambol pcnghcnti.

Paragraf 10

lnstalasi Lislrik

Pasal 48

(II Rangkaian, pcngamanan, dan pelayanan lislrik harus

scsUaJ dcngan ketentuan peraturan perunclang­

undangan bidang lislrik.

12) Sumbcr daya lislnk yang digunakan untuk EskaJalor

harus berasal dari panel terscndiri.

(3) Dalam hal tcrjadi gangguan daya listrik, pengoperasian

kembali Eskalalor harus dilakukan sccara manual.

(4) Tahanan pembumian EsknJalor paling besar 5 (lima)

Ohm pada sub panel daya Eskalator dengan ukuran

ktlbcl pembumian paling kccil 6 (enam) millimeter

persegi.

Pasal49

(1) Bangunan yang memiliki instalasi prolcksi alarm

kebakaran Olomalik maka inslalasi alarm harus

dihubungkan dengan instalasi listrik Eskalator.

(2) Pada kondisi terjadi kebakaran, Eskalator harus dapat

berhcnti sccara OlOITICllis.

PasalSO

Dnlum hoi Eskalator dipasang diluar gedung, sclam

memcnuhi persyararan sebagaimana dimaksud dalam

Pasol 35 sompai dengan Pasnl 49 juga haru~ mcmenuhl

persyaratan:

0. harus dilengkapi dengan pompa air pada Lekuk Dasar

bangunan;dan

b. baginn, komponen alau perlengkapan harus tahan air,

suhu atau cuaea.
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Pasal51

(I) Pcngurus atau pengelola gedung yang memiliki

Eskalator waJib memaslikan kcselamalan penggunaan

Eskalator.

(2) Keselamatan penggunaan sebagaimana dimaksud

pada ayat (I) rncliputi:

8. pelarangan membawa barang panjang, besar dan

beral mclcbihi kapasilas;

b. pelarangan lompal-Iompal diatas Anak Tangga

atau Palet;

c. pelarangan aoak kecil menggunakan EskalalOr,

kecuali didampingi;

d. pclarangan membawa troli dan kereta bayi pada

Eskalator yang beranak taogga;

c. pelarangan bersandar pada Ban Pegangan atau

pe1indung samping;

f. pelarangan menginjak Pelindung Bawah (skin

panel);

g. pelarangan penggunaan alas kaki berbaha n karet

lunak ataLi lanpa alas kaki;

h. pelarangan berdiri diantara anak tangga; dan

i. anjuran memegang Ban PegC:l.ngan.

Pasal52

PcmiJik atau Pcngurus dan/atau Pcngusaha atau pengelola

gedung yang memiJiki Elevator atau EskalalOr wajib;

Q. mcmasang tanda pelarangan penggunaan Elevator

atau Eskalator pada saat kondisi darural kebakaran

dan Landa lersebut dilerakkan pada tempal yang

mudah dllihat dengan tulisan yang mudah dibaca dan

dipahami;

b. memastikan pengunaan Elevator alau Eskalalor

scsuai dengan perunlukannya; dan

c. mcmpunyal dan memelihara dokumen terkait

perencanaan, pembuatan, pemasangan, peral<ltan,

pemakaian, perawatan, pcmcliharaan, perbaikan,

pemeriksaan, dan pengujian Elevator alau Eskalalor.
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BABIV

PERSONIL K3

Pasal 53

Perencanaan, pembuatan, pemasangan, perakitan,

perawalan, dan perbaikan ElevaLOr dan Eskalator wajib

dilnkukan oJeh perusahaan yang mcmenuhi persyaratan

scsuai dengan ketentuan pt:ralumn pClundang-undangan.

Pasal54

(1) Pcmasongan, perakitan, perbaikan, peraw3tan,

pemeliharaan dan/atau pengoperasian Elevator dan

EskaJator sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 harus

dilakukan Teknisi K3 Elevator dan Eskalalor.

(2) Dalam hal pcmeliharaan dan pengoperasian Elevator

dan Eskalator sebagaimana dimaksud daJam Pasal 4

dapat dilakukan Operator K3 Elevo.tor dan Eskalator.

(3) Teknisi 1<3 dan Operator K3 bidang Elevator dan

EskalalOf dan scbagaimana dimaksud pacta ayat (II,

harus memihki kompetensi dan kewenangan K3

Elevator dan Eskalator.

(4) Scrtifikasi kompetensi Teknisi 1<3 dan Operator 1<3

Elevator dan EskaJator scbagnimana dimoksud pada

ayat (3) dilakukan sesual dengan ketentuan peraturan

perundang·undangan.

(5) I<cv,'cnangan Tcknisi K3 dan OperaLOr K3 Elevator dan

Eskalator scbagaimana dimaksud ayat (1) dibuktikan

dengan liscnsi K3.

(1) Kompctcnsi

sebagaimana

Pasal 55

Teknisi K3 Elevator dan Gskalator

dimaksud dalam Pasal 54 ayat (3)

mclipuli:

3. pengclahuan tcknik;

b. kcterampilan teknik; dan

c. perilaku.
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(2) Pengetahuan tcknik sebagaimana dimaksud pacta ayat

(1) huruf a paling sedikit meliputi:

o. mengetahui peraturan pcrundangan K3 Elevator

dan EskaJator;

b. mengetahui teknik identifikasi. analisis dan

penilaian risiko serta pengendalian potcnsi

bahaya pcm3sangan, pcrakitan, perbalkan,

pcrawatan. pcmeliharaan dan/atau

pengoperasian Elevator dan Eskalalor;

c. mengetahui persyaratan K3 pemasangan.

pcrakitan, perbaikan, perawatan, pemeliharaan

dan/atau pengoperasian Elevator dan EskalaLOr;

d. mcngetahui teknik perlolongan kecelakaan kerja

Elevator dan Eskalator; dan

c. mcngetahui pelaksanaan prosedur kerja aman

(3) Keterampilan lekmk sebagaimana dimaksud pacta ayat

(1) huruf b paling sedikit meliputi:

a. melaksanakan peraLUran perundangan K3

Elevator dan Eskalalor;

b. melaksanakan idcntlfikasi, anaJisis dan pcnilaian

risiko serta pengcndalian pOlcnsi b3haya

pcmasangan, perakitan, pcrbaikan, perawalan,

pemeliharaan dan/ alau pengopemsian Elevator

dan Eskalalor;

c. melaksanakan pcrsyaratan K3 pemasangan,

pcrakitan, perbalkan, perawatan, pemeliharaan

dan pengoperasian 8levator dan Eskalator;

d. melaksanakan pcrtolongan kecelakaan kerJa

Elevator dan Eskalator; dan

e. melaksanakan prosedur kcrja aman.

(4) Pcrilaku sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c

meliputi sikap taat aluran, leliti. lcgas, disiplm, dan

bcnanAAung jawab.
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Pasal 56

(1) KompeLensi Operator J<3 Elevator dan Eskalator

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 54 ayat (31

mcliputi:

a. pengetahuan teknik;

b. kClcrampilan teknik; dan

c. perilaku.

(2) Pcngetahuan tcknik sebngaimana dimaksud pada. ayo.t

(1) huruf a, paling sedikit meliputi:

a. mcngcrahui ptl"aturan perundangan K3 Elevator

dan Eskalator;

b. mengctahui lcknik identifikasi, analisis, penilaian

risiko, dan pengendalian polcnsi bahaya

pemeliharaan dan/atau pengopcraslan Elevator

dan Eskalator;

c. mengetahui mengena.i pcrsyaratan K3

pemeliharaan dan pengoperasian Elevator dan

Eskalator;

d. mcngctnhui teknik pcnolongan kecelakaan kcrja

Elevator dan EskalalOr; dan

c. mcngclahui pelaksanaan proseduf kerja arnan.

(3) I(clerampilan teknik sebagaimana dimaksud pada ayat

(I) huruf b paling sedikit meliputi:

3. melaksanakan peraturan perundangan K3

Elevator dan Eskalator;

b. melaksanakan identifikasi, analisis, penilaian

risiko, dan pengcndalian potensi bahaya

pemeliharaan dan/atau pengoperasian Elevator

dan Eskalator;

c. melaksanakan persyaratan K3 pemeliharaan dan

pengopcrasian Elevator dan Eskalator;

d. melaksanakan pertolongan kecelakaan kerja

Elevator dan Eskalator; dan

e. melaksanakan proSCdUf kerja aman.

(4) Perilaku sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf c

melipuli sikap laat aturan, tcliti, legas, disiplin, dan

beTtanggung jawab.
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Pasal57

Teknisi K3 Elevator dan Eskalator scbagaimana dimaksud

dalam Pasal 54 harus memenuhi pcrsyaratan:

a. berpendidikan paling rendah SMK jurusan lcknik alau

SMA o.tau sederajat;

b. mcmiliki pengalaman paling sedikit 2 (dua) tahun

membantu pekerjaan pemasangan, perakitan,

pcrbaikan, peraw3tan, pemeliharaan, dan/atou

pcngoperasian di Elevator dan Eskal3lor;

c. bcrbadan schal berdasarkan sural kelcrangan dokLer;

d. umur paling rendah 21 (dua puluh Sl;llU) tahun; dan

e. memiliki lisensi 1<3.

Pasal58

Operatol- 1<3 Elevator dan Esko.lator scbagaimana dimaksud

dalam Pasal 54 harus memenuhi persyaralan:

a. bcrpcndidikan paling rendah SMK Jurusan teknik

arau SMA atau scderajal;

b. mcm.iliki pcngalaman paling sedikit 1 (satu) tahun

membantu pekeIjaan pemeliharaan dan/atau

pcngoperasian Elevator dan Eskalator;

c. bcrbadan schat berdasarkan surat keterangan

dokter;

d. umur paling rendah 21 (dua puluh saLU) tahun; dan

c. memiliki lisensi K3.

Bagian Kcempat

Tata Cara Memperoleh Lisensi K3

Pas-a159

(I J Unruk memperoleh lisensi K3 Tcknisi dan Operotor

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 57 huruf c dan

Pasal 58 hurur e, Pengusaha dan/atou Pengurus

mengajukan permohonan tenulis kepada Direktur

Jenderal dengan me1ampirkan:

3. fotokopi ijazah lerakhir;
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b. sural keterangan pengalaman kerja mcmbantu

pelaksanaan pemasangan, perakltan,

pcrbaikan, perawatan, pemcliharaan, dan/atau

pengoperasian yang ditcrbitkan oleh

perusahaan;

c. surat kctcrangan schat dari dokler;

d. fotokopi Kartu Tanda Penduduk;

e. fOlOkopi sertifikat kompclcnsi; dan

f. 2 (dua) lembar pas photo berwRrna 2x3 (dua

kali ligal dan 4x6 (empal kali enam).

(21 Pcrmohonan sebagaimana dimaksud pacta ayat (1)

dllakukan pemeriksaan dokumen oleh lim.

(3) Oalam hal persyoratan sebagaimana dimaksud pacta

ayat (I J dinyatakan lengkap, Direktur Jcnderal

menerbitkan liscl1si K3.

Pasal 60

(1) Lisensi K3 berlaku untuk jangka waktu 5 (lima)

tahun dan dapat dipcrpanjang untu\{ jangka waklU

yang sarna

(2) Pcrmohonan perpanJangan sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) diajukan olch Pcngusaha dan(alau

Pcngurus kepada Dircklur Jenderal dcngan

melampirkan persyaralan sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 59 ayat (1) dan liscnsi K3.

(3) Pcrmohonan sebagaimana dimaksud pada ayal (I)

diajukan paling lambat 30 (tiga puluh) hari sebelum

musa berakhirnya lisensi K3.

Pasal 61

Lisensi K3 hanya bcrlaku selama Tcknisi K3 atau

Operator 1\:3 Elevator dan Eskalator yang bcrsangkulan

bekerja di perusahaan yang mengajukan pcrmohonan.

Pasal 62

(t) Dalam hal sertifikat kompctcnsi sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 59 ayat (1) hurur e bclum
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dopat dilaksanakan, dapal menggunakan surat

kClcrangan Lelah mengikuti pcmbinaan K3 yang

diterbitkan oleh Direktur Jenderal.

(2) Sural kClcrangan Lelah mengikuli pcmbinaan K3

sebagaimana dimaksud pad", ayal (1) diberikan

selelah dilakukan pembinaan dcngan pcdoman

pelaks::maan pembinaan lercantum dalam Lampiran

yang merupakan bagiall lidak lcrpisahkan dari

Pcratufan Menteri ini.

Bagian Kelima

Kewenangan Teknisi K3

Pasal63

Teknisi 1<3 Elevator dan Eskalator berwcnang:

a. melakukan pemasangan, perakilan, perbaikan,

pcrawatan, pemeliharaan dan/atau pengoperasian

Elevator dan EskalalOr sesuai dengan

pcnugasannya;

b. menolak melakukan pemasangan, perakilan,

perbaikan, pcrawatan, pemeliharaan dan/atall

pengoperasian Elevator dan EskalalOr, jika lcrclapat

persyaratan K3 yang belum terpenuhi dan

berpotensi lerjadl kecelakaan kerja atau penyakit

akibat kerja;

c. melakukan tindakan koreklif alau memberikan

rekomenda~i untuk mcnghcntikan pengoperasian

Elevator atau Eskalator kepada Pengurus, jika

ditcmukan kondisi potensi bahaya pad a Elevator

dan Eskalator; dan

d. menghentikan Elevator dan Eskalator pada kondisi

darurat dan mengoperasikan kembali setelah

kondisi aman.
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Bagian Keenam

Kcwajiban Tekmsi K3

Spe:sialis

dan{atau

e.

c.

Pasal64

Teknisi K3 Elevator dan Eskalalor bcrkcwajiban untuk:

8. mem:lluhi kctentuan peraturen perundang-

undangan dan/stau standar yang Lelah ditctapkan;

b. melaporkan kepada atasan langsung, kondisi

pelaksanaan pemasangan, perakitan, pcrbaikan,

perawatan, pemeliharaan dan/atau pengoperaslan

Elevator atau Eskalator yang menjadi tanggung

jawabnya jika tidak aman atau tidak layak

kerjakan;

bertanggung jowo.b atas hasil pemasal1gan,

perakitan, perbaikan, perawatan, pemeliharaan

dan I atau pcngoperasian Elevator dan Eskalalor;

d. membanlU melakukan penolongan ktce1akaan

ElcvaLOr dan Eskalator; dan

membantu Pengawas KClcnagakerjaan

dalam pclaksanaan pemeriksaan

pengujian Elevator dan Eskalalor.

Bagian Kelujuh

Kcwcnangan Operator K3

Pasal 65

Operator K3 Elevator dan EskalaLOr berwenang:

a. melakukan pemeliharaan dan pengoperasian

E:levator dan Eskalator sesuai dengan lisensi K3;

b. menolak pengopcrasian Elevator dan Eskalator jika

terdapal pcrsyarman K3 yang belum terpcnuhi dan

bcrpolcnsi terjadi kecclakaan kcrja atau penyakit

akibat kerja; dan

c. menghcnlikan Elevator dan Eskalator pada kondisi

darural dan mengoperasikan kcmbali sClclah

kondi:si aman.
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Bagian Kedclapon

Kewajiban Operator K3

Spesialis

danjatau

langsung. kondlsi

mcnjadi tanggung

alaU tidak layak

e.

Pasaloo

Operator K3 ElevaLOr dan Eskalator bcrkcwajiban unlUk:

a. memaluhi peraturan pCI-undang-undangan yang

Lelah ditctapkan;

b. melaporkan kepada atasan

Elevator dan Eskalator yang

jawabnya jika tidak aman

dioperasikan;

bcrtanggung jawab alas hasil pemeliharaan dan

pengoperasian Elevator dan Eskalator;

d. mcmbantu mela.kukan pertolongan kecelakaan

Elevator dan Eskalator;

mcmbantu Pengaw8s Kctenagakerjaan

dalam pclaksanaan pemeriksaan

pengujian Slevator dan Eskalator.

c.

Baginn Kesembilan

Pencabulan Lisensi 1<3

Pasal07

Lisen~i K3 dapat dicabut apabila Teknisi K3 atau

Operator K3 Elevator dan Eskalator yang bcrsangkutan

lerbukLi:

0.. melakukan tugas tidak sesuai dengan penugasan

dan lisensi K3;

b. melakukan kesalahan, atau kelalaian, atau

kcccrobohan schingga mcnimbulkan kcadaan

bcrbahaya alau kecelakaan kerja; atau

c. tidak melaksanakan kcwajiban sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 64 atau Pasa! 66.
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BAB V

PEMERII(SAAN DAN PENGUJIAN

Pasal68

kegiatan perencanaan.(I J Setiap

pemasangan, perakitan, pcmakaian,

pembuatan,

perawatan,

pemeliharaan danjatau perbaikan Elevator dan

EskaJator harus dilakukan pcmcriksaan dan/atau

pengujian.

(2) Pemeriksaan dan! alau pengujian scbagaimana

dimaksud pacta 3yat (I) dilaksanakan sesuai dengan

kctcntuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2

oyal (3).

Pasal 69

(1) Pemeriksaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 68

mcrupakan kegiatan mengamali, menganalisis,

membandingkan, menghitung, dan mengukur Elevator

alau Eskalator untuk memastikan terpenuh1llya

ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2

ayat (3).

dimaksud dalam PasaJ 68(2) Pengujian sebagaimana

mcrupakan kcgiatan pemeriksaan sebagaimana

dimaksud pada ayat (I) dan semua tindakan

pengetcsan kcmampuan operasl, bahan, dan

kOnstnlksi Elevator atau Eskalator untuk memaslikan

terpenuhinya ketcntuan sebagaimnna dimaksud dalam

Pasal 2 ayat (3).

Pasal 70

Pcmcriksaan dan/atau penguJlan scbagnimana dimaksud

dalam Pasal 69, meliputi:

a. pcrtama;

b. bcrkala;

c. khusus; dan

d. ulang
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Pasa! 71

(1) Pemeriksaan dan/atau pcnguJlan pertama

sebagaimana dimaksud dalam Pasa! 70 huruf a

dilakukan pada:

a. perencana~m;

b. pcmbualan;

c. sebelum penyerahan kepada pemilik; atau

d. sClclah dilakukan perbaikan dcngan pcngganlian

bagian atau komponen utama.

(2) Pcmeriksaan dan/atau pengujian percncanaan dan

pcmbuatan scbagaimana dimaksud pacta ayat (1) huruf

a dan hUfUf b meliputi pemeriksaan persyaratan

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 aY8t (1).

Pasal 72

(1) Pcmcriksaan danjalau penguJla.I1 pcrtama

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 71 ayat (1) hurur

c untuk Elevator meliputi:

a. kesesuaian gambar rencana dengan yang

terpasang;

b. gambar terpasang (as buill drawing);

c. mcsin;

d. tali/sabuk pengganlung;

e. lemmol;

r. bangunan Ruang Luncur, ruang atas, dan Lekuk

Dasar;

g. Kcreta;

h. Governor dan Rem Pengaman Kereta;

J. Sobot Imbang, Rei Pemandu, don Peredom;

J. instalasi listrik.

k. saklar pengaman;

1. buffer;

ffi. perlengkapan pcngaman bcban lebih;

n. perlengkapan pengaman lintas balas;

o. alat komunikasi;

p. catu daya pengganti lisuik otomatis atau

Automatic Rescue Device (ARD);
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q. fungsi lift penanggulangan kcbakaran;

f. sensor gempa bumi (apabila ada); dan

s. pcrlcngkapan pengaman lamnya.

(2) Pcmeriksaan danJatau pc nguJ 1011 pertama

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 71 ayat (1) huruf

c untuk EskalaLor meliputi:

a. kesesuaian gambar rencana dengan yang

tcrpasang;

b. gambar terpasang (as built drawing)

c. kcrangka, ruang mesin dan Lekuk Dasar (pit);

d. peralatan penggerak;

c. anak tangga dan palet;

f. Bidang Landas;

g. pagar pelindung;

h. Bon Pegangan;

I. Lil1lasan Luncur (Void);

J. peralatan pengaman; dan

k. instalasi Iistrik.

(3) Pcmcriksaan dan/atau pengujian pertama

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 71 ayat (1) huruf

d mcliputi pcmeriksaan dan/atau pengujian terhadap

bagian atau komponcn Elevator atau Eskalator yang

dilakukan pcrbaikan atau penggantian.

Pasal73

(I) Pcmeriksaan dan/atau pengujian berkala sebagaimcma

dimaksud dalam Pasal 70 huruf b dilakukan paling

sedikil I (salu) tahun sekali.

(2) Pemeriksaan dan/atau pcngujian berkala sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) untuk Elevator paling sedikil

melipuli:

a. mesin;

b. lali/sabuk pcnggantung;

c. leromol;

d. bangunan Ruang Luncur, ruang alas dan Lekuk

Oasar;

c. Kereta;
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f. Governor dan Rem Pengaman Kcreta;

g. Bobol Imbang, Rei Pcmandu dan Percdam;

h. instalasi listrik.

I. saklar pengaman;

J. buffer;

k. perlengkapan pengaman beban lcbih;

I. perlcngkapan pengaman lintas batas;

m. alal komunikasi;

n. calu daya pengganli listrik olomatis atau

AUlomalic Rescue Device (ARD);

o. rungsi lift penanggulangan kebakaran;

p. sensor gempa bumi (apabila ada); dan

q. perlengkapan pengaman lainnya.

(3) Pemeriksaan dan/atau pengujil:m bcrkala sebagaimana

dimaksud pada ayat (l) untuk Eskalator paling sedikit

melipuli:

a. kerangka, ruang mesill, dan Lekuk Dasar (Pill;

b. peralatan penggerak;

c. anek tangga dan palet;

d Bidang Landas;

e. pagar pclindung;

r. Ban Pegangan;

g. Lintasan Luncur (void);

h. peralatan pengaman; dan

I. instalasi lisLrik.

Pasal 74

(1) Pemeriksaan danJatau pengujian khusus sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 70 huruf c mcrupakan kcgiatan

pcmeriksaan danJatau pcngujian yang dilakukan

sctelah lcrjadinya kl:cclakaan kcrja.

(2) Pemeriksaan danJatau pengujian khusus sebagaimana

dimaksud pada ayat (IJ dilakukan scsuai dcngan

ketentuan peraturan perundang-undangan.
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Pasal75

(1) Pemeriksaan danjatau penguJlan ulang scbagaimana

dimaksud dalam Pasal 70 huruf d dilakukan apabila

hasil pemeriksaan dan/alau pengujian scbclumnya

lcrdapat keraguan.

(2) Pemeriksaan dan/atau penguJlan ulang sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) dilakukan sebagaimana

pcmeriksaan dan/atau pengujian dalam Pasal 72,

Pasa! 73, dan Pasal 74.

Pasal76

Pemcriksaan dan/atau pengujian scbagaimana dimaksud

dalam Pasal 72, Pasal 73, dan Pasal 74 menggun;:ikan

contoh formuJir tercantum dalam Lampiran yang

mcrupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Menteri ini.

Pasal77

Pemeriksaan dan/atau pengujian scbagaimana dimaksud

dalam Pasal 70 dilakukan oteh:

a Pcngawas Ketenagakcrjaan Spcsialis; dan/atau

b. Ahli 1<3 bidang Elevator dan Eskalator.

Pasal 78

(1) Pemcriksaan dan!atau pengujian yung dilakukan

Pcngawas Ketenagakerjaan Spesiahs sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 77 huruf a dilaksanakan sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(2) Ahli K3 bidang ElevaLOr dan Eskalator scbagaimana

dimaksud dalam Pasal 77 huruf b harus ditunjuk olch

Mcnteri sesuai dengan kctentuan pcraturan

perundang-undangan.

(3) Untuk dapm ditunjuk sebagai Ahli K3 bidang Elevator

dan Eskalator harus memiliki kompclensi sesual

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.



- S3 -

Pasal79

(1) Kompetcnsi Ahli K3 bidang Elevator dan Eskalator

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 78 ayat (3)

melipuli:

u. pengetahuan lcknik;

b. ketcrampilan leknik; dan

c. perilaku.

(2) Pcngclahuan teknik sebagaimana dimaksud pnda llyat

(1) huruf a. paling scdikit meliputi:

a. memahami pcraturan perundang-undangan

mcngenai K3 Elevator dan Eskalator;

b. mengetahui tcknik idenlifikasi, analisis, penilaian

risiko, dan pengendalian potensi bahaya

perencanaan, pembuatan, pcmasangan,

pcrakitan, pemakaian, perawatan, pemeliharaan,

dan/atau perbaikan Elevator dan Eskalalor;

c. mcngctahui jenis dan sifat bahan Elevator dan

EskalaLOr;

d. mengctahui pcrsyaratan K3 bagian-bagian dan

perlengkapan ElevaLDr dan Eskalawr;

c. mengctahui persyaratan K3 peralatan dan/atau

sistem pengaman Elevator dan Eskalator;

f. mengctahui tcknik perhitungan konstruksi

Elevator dan EskalalOr;

g. mengctahui tcknik rangkaian instalasi listnk

Elevator dan Eskalator;

h. mcngetahUl pcrsyaratan K3 perencanaan,

pembuatan, pemasangan, perakitan, pemakaian,

perawatan, pemeliharaan, danJotau perbaikan

Elevator dan Eskalalor;

i. mcngetahui teknik pcmcriksaan dan/alau

pcngujian Elevator dan Eskalator;

j. l1lengctahui teknik pcrtolongan kecelakaan kerja

Ele\.'ator dan EskalaLOr; dan

k. mcngetahui pclaksanaan prosedur kerja aman

(3) ]{eterampilan Teknik sebagaimana dimaksuct pacta ayal

(1) huruC b, paling scdikil mcliputi:
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a. melaksanakan pCralUran perundang-undangan

1<3 Elevator don Eskolalor;

b. melakukan idenlifikasi, anal isis, penilaian fisiko,

dan pcngcndahan polensi bahaya perencanaan.

pcmbuatan, pcmasangan, perakitan, pemakaian,

perawalan, pemcliharaan, dan/atau perbaikan

Elevator dan Eskalalor;

c. memeriksa dan mcnganalisis Jcnts dan sirat

bahnn Elevator dan EskalalOr;

d. memeriksa dan! atau menguJI perhitungan

konstruksi Elc\'aLOr dan Eskalator;

c. memeriksa dan/atau menguji persyaratan K3

bagian-bagian dan perlengkapan Elevator dan

EskaJaLOr;

f. memeriksa dan/atau menguji persyaratan K3

peralatan dan/atau sistcm pcngamnn Elevator

dan Eskalator;

g. memeriksa dan/atau mcnguJI instalasi listrik

Elevator dan Eskalator;

h. memeriksa dan/atau menguji persyaratan K3

perencanaan, pembuatan, pemasangan,

perakitan, pemakaian, perawatan, pemeliharaan,

dan/atau perbaikan Elevator dan Eskalator;

i. melaksanakan persyaratan K3 percncanaan,

pcmbuatan, pemasangan, perakltan, pemakaian,

perawatan, pemeliharaan, dan/atau perbaikan

Elevator dan EskaJatorj

J. melaksanakan penolongan kecelakaan kerja

Elevator dan EskaJator; dan

k. melaksanakan prosedur kerja aman.

(4) Perilaku scbagaimana dimaksud pada ayal (1} huruf c

meliputi sikap taat aturan, teliti, tega~, disiplin. dan

bcrtanggung jawab.
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Pasal80

(1) Hasil pemeriksaan danjatau pcnguJlan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 70 harus dilaporkan ke

pimpinan unit kerja pengawasan kctcnagakcrjaan.

(2) Hasil pemeriksaan dan/atau pengujian sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) wajib dituangkan dalam Sural

Ketcrangan yang dilerbitkan oleh Unit kerja

pengawasan kClenagakerjaan sesuai dengan kctcntuan

pcraturan perundang.undangan.

(3) Surat Keterangan sebagaimana dimaksud pada ayal (2)

dilcngkapi dcngan hasil pemeriksaan dan/atau

pengujian pacta lembar tcrpisah.

(4) Sural KClcrangan scbagaimana dimaksud pada ayat (2)

dlbuat dalam 3 {tiga} rangkap dengan rincian:

a. lcmbar pcrtamo, untuk pcmilik;

b. lcmbar kedua, unmk unil pengawasan

kctcnagakcrjaan setempat; dan

c. lembar kctiga, untuk unit pcngawasan

k tenagakcrjaan pusat.

(5) Unil kerja pengawasan ketenagakeI'jaan sebagaimana

dimaksud pacta ayat (2) wajib menyampaikan sural

kctemngan sebagaimana dimaksuct pacta ayal (2)

kcpada unit pengawasan kctenagakerjaan di pusal

seliap 1 (satu) bulan sekah.

Pasal81

(I) Pelaporan sebagaimana dimaksud dalam P3.sal 80 ayat

(lJ dapat dilakukan secam luring maupun daring.

(2) Pelaporan ~t:cara daring sebagaimana dimaksud puda

uyat (I) dilakukan secara bertahap.

PasRI 82

Surat keterangan sebagaimana dimaksud dalam Pas3.l 80

ayat (2) mclipuli'

a. Sural Kelcrdngan Memenuhi Pcrsyaratan K3; atau

b. Surat I(eterangan Tidak Memenuhl Pcrsyaratan K3;
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tercantum dalam Lampiran yang merupakan baglan tidak

terpisahkan dari Peraturan Mentcri ini.

Pasal 83

{l} Elevator alau Eskalator yang mcmcnuhi persyaratan

K3 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 82 hUfUf a,

diberikan ronda memenuhi syarat K3 pada Elevator

atau EskalalOr.

(2) Tanda mcmenuhi syaral K3 sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) berupa sliker yang dibubuhi stempel

tcrcanlum dalam Lampiran yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraruran Mcnleri ini.

Pasal84

(1) Elevator atau Eskalator yang tidak memenuhi

persyaratan K3 sebagalmana dimaksud dalam Pa~al 82

huruf b dilarang atnu dihentikan pengoperaslan

pemakaian.

(2) Pelarangan atau penghcntian dilakukan sesuai dengan

ketenluan peraturan perundang-undangan.

(3) Tanda pelarangan atau pcnghcl1tian berupa stiker

yang dibubuhi stempel tercantum dalam Lampiran

yang merupakan bagian tidak terpisnhkan dari

Peraturan Menteri ini

BAB VI

PENGAWASAN

Pasal85

Pcngawasan pelaksanaan K3 Elevator dan Eskalatof

dilaksanakan oleh Pengawas Ketcnagakerjaan Spcsialis

sesuai dcngan ketentuan peraturan perundang-undangan.
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BAB VII

SANKSI

Pasa186

Pengusaha dan/atau Pengurus yang tidak memenuhl

kClcntuan dalam Peraturan Menleri ini dikenakan sanksi

scsuai dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970

tentang Keselamatan Kerja dan Undang·Undang Nomor 13

Tahun 2003 tentang Kelenagakerjaan.

BAB VIII

KETENTUAN PERALIHAN

rasal87

Elevator dan/alau Eskalator yang Lelah lcrpasang sebelum

Peraturan l\1enteri ini berlaku, wajib menyesuaikan dalam

jangka waktu 3 (liga) tahun sejak diundangkannya

Peraturan Menteri mi.

rasaJ 88

Pcngawas Kelenagakcrjaan Spesialis K3 Listrik yang

diangkat dan dilctapkan sebelum bcrlakunya PeraLUran

Menleri ini, wajib memiliki kompctcnsi di bidang Elevator

dan Eskalalor.

BABIX

KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 89

Pengowas KClcnagakerjaan Spesialis K3 Listrik yang telah

diatur daJam peraturan perundang-undangan yang tcrkait

dengan Pengawas Kelenagakerjaan Spesialis K3 Listrik

yang sudah ada scbelum Pcraluran Mcnlcri ini berlaku,

selanjutnya disebut scbagai Pengawas Ketenagakcrjaan

Spesialis K3 Lislrik, Elevator, dan Eskalator.
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BABX

K8T8NTUAN P8NUTUP

Pasal90

Pnda saai Peraturan Menteri ini mulai berlaku:

a. Peraluran Menleri Tenaga Kelja dan Transmigrasi

orner PER.031 MEN/ 1999 tenlang Syarat-Syarat

Keselamatan dan Kesehatan Kcrja Lift untuk

Pengangkutan Orang dan Barang;

b. Peraturan Mentcri KClenagakc.:rjaan NomoI' 32 Tahun

2015 tentang Perubahan atas Peraturan Menlen

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor PER.

03/MEN/1999 tentang Syarat-Syarat Keselamatan

dan Kesehatan Kerja Lift unluk Pengangkutan Orang

dan Barang;

c. Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor

PER.OS/MEN/1985 tentang Pesawat Angkat dan

Angkut sepanjang mengatur EskalalOr;

d. I(eputusan Mcntcri Tenaga Kerja dan Transmigrasi

Nomor 09/M8N/VlI/2010 tenlang Operator dan

Perugas Pcsawat Angkat dan Angkut sepanJang

mengatur Operator Eskalawr; dan

e. Kcputusan Dircktur Jenderal Pembinaan Hubungan

Industrial dan Pengawasan Kelenagakerjaan Nomor

KEP.407/BW /1999 ten tang Pcrsynratan, Penunjukan.

Hak dan Kewajiban Teknisl Lirt.

dicabUl dan dinyatakan lidak bcrlaku.

Pasa! 91

Peraluran Menteri ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Menteri 1m dengan

penempatannya dalam Serita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 6 Juli 2017

MENTERIKETENAGAKERJAAN

REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

M. HANIF DHAKIRI

Diundangkan di Jakarta

pada tanggal 6 Juli 2017

DIREKTUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN

KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA

REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

WIDODO EKATJAHJANA

SERITA NEGARA REPUSLIK INDO ESIA TAHUN 2017 NOMOR 909

SALINAN SESUAI DENGAN ASLINYA
~=~

~-KJ'ii'.il< ........" U'lJ,RO HUKUM,
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LAMPIRAN

PERATURAN MENTERI KETENAGAKERJAAN

REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 6 TAHUN 2017

TENTANG

KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA

ELEVATOR DA ESKALATOR

DAITAR LAMPIRAN

PERBANDI GAN ANTARA BEBAN DAN LUAS LANTAI

KERETA

PEDOMAN PELAKSANAAN PEMBINAAN TEKNISI K3

ELEVATOR DAN ESKALATOR

PEDOMAN PELAKSANAAN PEMBINAA OPERATOR K3

ELEVATOR DAN ESKALATOR

DAITAR PEMERIKSAAN DANj ATAU

PERENCANAAN ATAU

ELEVATORjESKALATOR

DAITAR PEMERIKSAAN DANj ATAU PENGUJIAN

ELEVATOR SEBELUM PENYERAHAN KEPADA PEMILIK

DAITAR PEMERIKSAAN DANjATAU PENGUJIAN

ESKALATOR SEBELUM PENYERAHAN KEPADA PEMILIK

DAITAR PEMERIKSAAN DANjATAU PENGUJIAN

BERKALA ELEVATOR

DAITAR PEMERIKSAAN DANjATAU PENGUJIAN

BERKALA ESKALATOR

SURAT KETERANGAN HASIL PEMERIKSAAN DAN

PENGUJIAN ELEVATOR ATAU ESKALATOR YANG

MEMENUHI PERSYARATAN K3

SURAT KETERANGAN HASIL PE lERIKSAAN DA

PENGUJIA ' ELEVATOR ATAU ESKALATOR YANG TIDAK

MEMENUHI PERSYARATAN K3
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CONTOH STIKER MEMENUHI PERSYARATAN K3

CONTOH STIKER TIDAK MEMENUHI PERSYARATAN K3

MENTERIKETENAGAKERJAAN

REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

M. HANIF DHAKIRI

SALINAN SESUAI DENGAN ASLINYA

~~ BIRO HUKUM,

NIP. 19600324 198903 1 001
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PERBANDINGAN ANTARA BEBAN DAN LUAS LANTAI

KERETA

No Jumlah Jumlah Beban Pernbulatan beban Luas lanlai 1m2 )

orang (Kg) (Kg) Nominal To1cransi
1 4 272 300 0,90 ± 10 %
2 5 340 360 1,10 ± 10 %
3 6 408 450 1 20 ± 10 %
4 8 554 550 1 50 ±5%
5 9 612 620 1,60 ± 5%
6 10 680 680 1,80 ± 5%
7 11 _ 749 750 1,90 ± 5%
8 13 884 900 2,20 ± 5%
9 15 1020 1100 250 ± 5%
10 17 1156 1160 2,75 ± 3%
11 20 1360 1360 3,15 ± 2 %
12 22 1496 1500 3,35 ± 2 %
13 24 1632 1650 35" ± 2 %
14 25 1700 1700 3,6:) ± 2%
15 30 2040 2100 429 + 2%
16 35 2380 2400 4,84 ± 2%
17 40 2720 2700 5,36 ± 2%

Untuk jwnlah orang lebih besar dari 40 orang maka luas lantai ditentukan

berdasarkan hasil perhitungan dari jumlah orang x 0,16 m2 .
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PEDOMAN PELAKSANAAN PEMBINAAN TEKNISI K3

ELEVATOR DAN ESKALATOR

Pembinaan Teknisi K3 Elevator dan EskalaLOr paling :scdikit diJakukan 65

jam pclajaran dengan scliap jam pelajaran (Jampel) selama 45 men it, materi

pembillaan dan durasi pembinaan sebagai berikut:

:\0 MATERI PEMBI{\AA~

I 2
l. Pcraturan perundangan K3

3. Kebijakan Umum Pelaksanaan Pembinaan dan
Pengawasan K3;

DURASI
PEM81~A.Aj'\

(JaropelJ
Teon Praktek---_. -

4 5

b. Persyaratan K3 Elevator dan Eskalator; 5
c. Pelaksanaan K3 Elevator dan Eskalalor dalam penerapan

SMK3
2 Idenufikasi. anallsis dan penilaian nSlko serta pcngcndalian 3

patensl bahaya pada pckcrjaan pcmasangan. pcmkitan,
perawatan. perbaikan. pemeliharaan • dan pengopcraslan
Elevator dan Cskalator

3. Pen~clahuan das.:-u- Teknik Elevator dan Eskalator 2
4. Pcrsyaratan K3 Bagian dan Komponen serta Perlengkapan 5

oen(!arnan Elevator
5. Persyaratan K3 Bagian dan Komponen serla Perlengkapan 5

Dcn 'aman Eskalator
6. Sl;ll1dnr Teknik pemasangan, perakitan, perawatan, perbaikan 10 2

ocmcllharaan dan oemwDerasian Elevator
7 Slandar Teknik pcmasangatl, perakitan, pcrawatan, 10 2

oerbaikan. ocmcliharaan dan pengoperasian Eskalatol'
8. Prosedur kerja amf.Ul pada pemasangan, perakitan, 5 3

pemakruan. perawatan, pemeliharaan dan pengoperasian
Elevator dan Eskalator

9. Pclaksanaan pertolongan pacta kecelakaan Elevator dan 5 3
E~kalalor

10. Evaluasi 5
II. Jumlah 55 10

Total 65
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PEDOMAN PELAKSANAAN PEMBINAAN OPERATOR K3

E:LE:VATOR OA ESKALATOR

Pembinaan Operator K3 Elev3LOr dan Eskalalor paling sedikit dilakukan 45

jam pelajaran dengan sellap jam pelajaran (Jampel) selama 45 menit. materi

pembinaan dan durasi pembinaan sebagai berikut:

DURASI PEMOI~AAN

No. MATERl PEMBINAAl\:' IJamDell
Teoli Praktek

.. II 2 '--'(41 151
I. Pcrallwan pcrundangan K3 5

a. Kebijakan Umum Pelaksanaan Pt:mbinaan dan
Pengawasan K3;

b. Persyarman K3 ElevalOr dan Eskalator;
c. Pelaksanaan K3 Elevator dan Eskalator dalam

Dencraoan SMK3
2. Idcntiliknsl, nnalisis don penilaian resiko serta pengendaJian 2

potensi baha)'a pada pekerjaan pemellharaan dan
I oen£'Oocrasian Elevator dan Eskalator

3. Peneetahuan dasar Teknik Elevator dan Eskalator 2
4. Persyaratan K3 Bagian dan Komponen scrta perlengkapan 3

I pengaman Elevator
5. Pcrsyaratan K3 Bagian dan Komponen scrta perlengkapan 3

I pengaman Eskolntor
6. Sumdar Tcknik pcmeliharaan dan pengoperaslan Elevator 10

dan Eskalator
7. Prosedur kerja amnn pemeliharaan dan pengoperasian 5 2

Elevator dan Eskalator
8. Peluksano.an pcrtolongnn pada kecelakaan Elevator dan 5 3

Eskalator
9. Evaluasi 5
10. .Jumlah 40 5

Total 45
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PEMERIKSAA DAN/ATAU

ATAU

PENGUJIAN

PEMBUATA ')

ELEVATOR/ESKALATOR')

KEMENTERIAN KETENAGAI<ERJAAN REPUBLIK INDONESIA
DISNAKER PROVINSI .
ALAMAT .

DAFTAR PEMERIKSAAN PERENCA 'AAN/PEMBUATAN'j
ELEVATORjESKALATOWI

NO. , ...............................................................

1. DATA UMUM

I PCnlsahaan Pembuat /
Pf'mnstllH!

2 Ala.maL
3 Pcn~urus I Penan~n~jawab

-

4 Jcnis Elevator
5 Merek / Tipe
6 No Sen I :'io Unit
7 Lokasi / Tahun Pembuatan

-

8 No. SKP PJK3 / Bidanl::.
9 No SKP / Bidan£ AK3

II. PEMERIKSAAN DOKUMEN TEKNIS
1 Jcnis Pesawat Lift
2 Mcrk
3 NcganJ Pembuat

-

4 Tuhun Pembuatan
5 No. Seri Mesin

6 KapasiLas Angkut

7 Kcccpatan

8 ! Jumlah lantai dan II ocmhcrhcntian
9 Kescimbangan

10 Jcnis Mcsin

I 1 Tipr pengaman sangkar

12 Tali Pcnggantung UUlInB

13 Tali Governor

14 Jcnis penyangga

15
Jarak antara rei pengaman
sangkur

16
Jarak antara bracket rei
pcngaman sangkar

17 Jarak antara rei bobet imbang

18
Jnrok antara bracket reI bobot
Imbanl!

19 Powcr



[20 Ukuran Struktur

III. KESIMPULA'

1

- 66-

IV. PERSYARATA' YANG HARUS SE;GERA DIPENUHI

Yang Memeriksa dan Menguji,
Pengawas Kelenagakerjaan Spt:sialis K3
Listl"ik, E:levator I dan Eska13torI Ahli K3

Bidang Elevator dan Eskalator

I ,
. IP/NO.REG .
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FORMULIR 2 DAFTAR PEMERIKSAAN DAN/ATAU PENGUJIAN

ELEVATOR SEBELUM PENYERAHAN KEPADA PEMILIK

KE~IENTERIANKETENAGAKERJAAN REPUBLIK INDONESIA
DISNAKER PROVINSI .
ALAMAT .

DAFTAR PEMERlKSAAN DAN PENGUJIA~ ELEVATOR
SEBELUM PE YERAHAN KE PEMILIK

NO. , .............................................................

I. DATA UML~1

1 I Perusahaan Pembuat/
Pemnsnn~

2 Alamal
-

3 Pengurus I Penanl!eung iawab
4 Jenis Elevator
5 Merck j Tipe

6 No Sen I No Unit
NCl!ara j Tahun Pcmbuatan

-

7
8 No. SKP PJK3 / Bidang
9 No. SKP / Bidang AK3

'n.PEMERIKSMN DOKUMEN TEKNIS
1 Gambar rencana ., Mcmenuhi I tidak memenuhi syarat
2 PcrhlLUngan tekl1ls *1 Memcnuhi I tidak mcmcnuhi svarat
3 Scrtifikat bahan *\ Ml:lTIcnuhi I tidak memenuhi syaraLr 4:--r;D"i"'a""g"a"m""'P"a"n"c"lC,p"c-,-,gc-,c-n-d"al";7'i--+·!-I 'M""cm""c"n"u"h"i-'t;-"ti"'da]< memenu hi synrat

*) Memenuhi I tidak mcmenuhi syarat5
Dokumen gambar tcrpa"'ang
la~ buill drawinq)

6
Scrtifikm bagian-bagian atou

! ncrlcllP'kapan *) Memenuhl I tidak memenuhi syarat

L..-7'--.L.:.P..:'..:o..:sc::.·d::.u::':...::.k..:c"'ci..:ac.am=:.:a::.n:...::. -'_·"'I..:M=cm:::..::cnuhi1 tidak m cmcnuhi SYUI":.:a:.:,__-,

III PE\1F:RIKSAA~&. PENGUJIAN

No Komponen Kctcntuan Hasil Mcmenuhi
Tidak

Memenuhi
A. MESIN
1. Duduk~m M~sin Kuat

Rem Mckanik Ada. berfungsi
r--

2.
baik

3. Rc.;rn Electric (Brake Ada, berfungsi
Switchl baik

4. Konslruksi Kamar Bebas Air, Kuat,
Mesin tahan ani

S. Ruan~ Bcbas - Oi depan ala'
Kamar Mcsm pcngendali ~ 700

mm
. Di depan bar-ang

bergerak 2

500x600 mm
. Di atas mcsill 2
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I SOOmm
6. I Penerangan Kamar - Area kel] a ~ 100

Mcsm lux
·Oi antara area

kerja ~ 50 lux

7 VenlilasijPendingin Ada seSUal I
Ruang:an Spcsifl.kasi

8 Pintu Kamar Mesill Mcmbuka keJuar,
- -

lahan apt lebar >

I75 em, tinggi 2
meter

9 Posisi Panel Oi karnar mesin
Hubun!! 8a2'i Listnk

10. Alat Pe1indung Ada
Benda Bernu tar

II. Pelindung Lubang Tinggi ~ 50 mm
Tali Bajajsabuk
Pen~antun&...

12. Tangga menuju Pcrmancn, pagar
kamar meSill pengarnan. tahan

al>l

13. Terdapat Perbedaan Tersedia taogga ,
ketinggian lanlai di dan pagar

Ikamar mcsill > pengaman
SOOmm

14. Tcrsedia AIm isi O!: 5kg
Pemadam Api
Rinl!an

15. Elevator yang tidak I Imcmiliki kamar
mcsill froomle.<:;sl
- Pcncmpatan panel Berada di Ian tai

kont.rol dan PHS yang sarna dan
listrik bcrjarak tidak

lebih dari 5000
mm

- Intcnsitas cahayo c::lOOlux
area kerja dl
kamar mcsill

I- Intcnsilas cahay::l O!' 50 lux I
di~U1tara a.rea
kcrja di kamar
mcsin

- Tcrdapat alat Ada dan terpasang
pembuka rem dcngan balk
mcsm securo
elektrik ataupun
mckanis (manual)

+ Pcnempatan APAR Dekat pintu
elev~tor paling
atas

• Tcrdapm Tcrpasang di dckat
Emergency stop dengan panel
switch kontrol

B. TALljSABUK PENGGANTUNG
I. Tail I sabuk Tidal< memiliki , J. 1pcnggantunL' ~ambunl!an,kuat,
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luwes dan
memiliki
spesifikasi bahan

~
. vant! serapam

Talijsabuk Tidak
pcnggantung menggunakan

rantai
3. Nilai faktor - Kec. 20 - 59

keamanan tali I mlmenit ~ 8 kali
sabuk penggantung kapasitas

angkut yang
ditcntukan

- Kee. 59 - 104
rnjmenit;:>: 9,5
kali

- Kec. 105 - 209
rnjmcnit ~ 10,5
kali

- Kec. 210 - 299
rn/mcnit ~ 11,5
kall

- Kec. Lebih dari
300 rnjmenit 2:

Tali penggantung
12 kali

4. ~ 6mm, ~ 3 jalur,
Kereta jenis tali
dcngan babot
imbanl!

5. Tali pcnggantung 2: 6mm, 2: 2 jaJur
Kereta tenpa Bobol
imbang

6. Subuk 2: 3 x 30 mm, 2: 2
jalur

-

7. Alnt Pengaman pada S\vltch olomatis
elevator tanpa bobol bcrfungsi dan
imbang opabila alat molor pcnggcrak
pcngantung kereta berhcnti
pcnarik mcnjadi
kenduf

C. TEROMOL
1. Alur teromol Ada
2. Diameter Icromal 40: 1

Pcnumpang/baran!:L _
3. Diameter teromal 25: 1

Governor
D. BANGUNAN RUANG LUNCUR, RUANG AlAS DAN LEKUI< DASAR
1. Konstruksi ruang I(uat, kokoh,

luncur, ruang alas lahan api, dan
dan lckuk dasar lertuLuD raoat I

2. Dinding ruang Dapat dilalui
luncur, fuang alas orong dengan
dan lckuk dasar tineu:i ~ 2000 mm

3. Landasan jalur Kuat dan lahan
kcretaJelevalor

cuaca
mlnn'"

4. rUBng luncur, ruang Bcrsih, bebas dari
alas dan lekuk inslalasi dan
dasar I pcralatan lainnva

5. Pcnerangan ruang 2: 100 lux



- 70 -

lUllcur, ruang alas

6.-
-4~n lckuk dasar
PintLl darurat (non Jurak palingjauh
stop) 1100 mm, linggi

ambang pintu
paJingjauh 300
mm

7. Ukuran pintu lebar 700 mm,
danlral linggi 1400 mffi,

membuka keluar
8. Saklar pcngaman

Tcrsediaointu darurat
9. Jembatan bantu Tersedia, Icbar ~

dari pintu darurat 500 mm don
berpagar

10. Ruang bebas diatas
~ 500 mmsangkar

II. Ruang bcbas lekuk 2: 500 mm, kecuali
dasar Elevator rumah

tine:e:al 2: 300 mm
12. Tangga lekuk dasur Tersedia mulai

dari 1000 mm
13. S)'OfD,t lckuk clasur " Kckuatan

yang dibawahnya struktur lantai
bukan langsung paling sedikit
tanah 500 N/meter2

- Terscdia rem
pengaman

- Tidal< sebagai
lemont kcria

14. Akscs mClluju Ickuk Terscdia saklar
clasar pcngarnan dcngan

tinggi 1500 mm,
mudah dijangkau,
dan SOD mm dari
lantai pit

15. Leku k dasnr an tar 2 Tersedia pit screen
Elevator dengan tinggi

mlilai dan 300
mm dari dasar pit
sampai 3000 mm
kealas

16. Daun pinlu ruang Tahan api ~ 1
luncur jam, menutup

rapctt
17. Interlock, I kunci Terse-diu, dapat

kait pintu ruang menutup rapat,
luncur pintu hanya

terbuka pacta
zona

I oemberhentian
18. Kcmtaan lantai < 10 rom
19. Sekat rllang luncur :> 500 mm

12.m""{"'I"
20. Ele\'ator miring Dipasang tangga

seoaniang reI
E. KERETA
1. Kcrangka Dari baja dan

kunt
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2. Badan kerela Tertutup dan ada
I pintu

3. Tinggi dinding ~ 2000 mm

4. Luas lantai Sesuai jumlah
I penUlllpang

5. Peduasan luas - Elevator Pasicn
kcrcta Max 6%

- Elevator Barallg
Ma", 14% -- -

6. Pinlu keretD Kokoh, arna.n,
olomaLis

7. Syaral pintu kcrcta
a. Ukuran. :i!: 700 x 2000 mm

b. Ku nei kait dan Ada
saklar oene:rullan

c. Celah a.ntar 28:0;; celah s; 32
arnbang pintu mm
kcrcta dcngan
ruam! luncur _. -

8. Sisi luar kerela dg ~ 250 mm
ruang balok tuneur

9. Alarm bell Tcrscdia
10. Sumber tenaga Tersedia

cadangan lARDl -
11. Intercom Tersedia

12. Ventilasi Tersedia
13. Pencrangall darurat Tersedia
14. Panel operi:l:si Tersedia - -
IS. Pctunjuk posisi Terscdia

sanl!kar

1"'- Syarat panel operasi
- Nama pembual Tersedia
- Kapasilas beban Tersedia
. Rambu dilarang Tersedia

merokok
- Indikasi bcban Tersedia

!chih
- TomboJ buka dan Tersedia

I tlilup
- Tambollantai Tersedia

_~emberhenlian

- Tambol bell alarm Tersedia
. Inlercom dua arah Tersedia

17. Kekuatan atap >200 Kg
kereta

18. Syarat pintu darurat Berengsel,saklar
alap kCI"eta: pengaman, dapal

dibuka dari luar,
tidak mcngganggu
instalasi, ukuran
2:: 350 x 450 mm

19. Syarat pintu darurat Berengsel, dapat
sam ping kcreta : dibuka dari luar,

dilengkapi Saklar

I
pengaman, ada
pegangan tangan,
warna kunin!!.

- -
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Ukuran ~ 350 x
1800mm

20. Pagar pengaman Warna kuning
atap kereta ;:: 90 Kg

(kekuatanl
21. Ukuran pagar Tinggi ~ 700 mm

pengaman dengan
celah 300 - 850 mm

22. Ukuran pagar Tinggi ~ 1100 mm
pengaman dengan
celah lebih dari 850
mm

23. Penerangan atap ;:: 100 Lux dengan
kereta kabe11entur 2

meter
24. Tomboloperasi Permanen dengan

manual tombol utama
25. Syarat interior Bahan tidak

kereta mudah pecah dan
membahayakan,
serta
memperhitungkan
factor keamanan
dan kapasitas
motor

F. GOVERNOR DAN REM PENGAMAN KERETA
1. Penjepit tali j sabuk Beketja

governor
2. Saklar governor Berfungsi
3. Fungsi kecepatan 115% - 140%

rem pengaman Berhenti bertahap
kereta

4. Rem pengaman Dipasang pada
sangkar,
berfungsi secara
bertahap,
berangsur, dan
/mendadak

5. Bentuk rem Tidak boleh
pengaman sistem elektris,

hidrolik, atau
pneumatis

6. Rem pengaman > 60 m/menit
berangsur

7. Rem pengaman < 60 mjmenit
mendadak

8. Syarat rem Bekerja kebawah,
pengaman Bekeria serempak

9. Kecepatan kereta ;:: Adapemutus
60 m/ menit elektrik

10. Saklar pengaman Berfungsi
lintas batas

11. Alat pembatas Berfungsi
beban lebih

G. BOBOT IMBANG, REL PEMANDU DAN PEREDAM

1.
Bahan yang Beton I Steel Block
dipergunakan

2. Pemasangan sekat > 300 mm,
pengaman bobot mengelilingi bobot
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imbang setinggi imbangjika

!2500 mm terdapat celah >
300 mm

3. KonSlruksi rei Kuat memandu
pcmandu kcrcta dan jalan,
babol imbang Menahan tckanan

saal rem
oengaman bekeria

4. Jenis Pcredam massif kenyal /
peaas I hidrolik

5. Fungsi pcredaman Mcrcdam $Ceara
bertahap

6. Saklar pcngaman Tersedia
untuk kcrclU
l\cccpatan 90
m/mcnit atau lcbih

H. INSTALASI LISTRIK
1. Standar rangkaian SNI dan slandar I

instaIasi listnk, inlcrnasional
pcrlengkapan dan
ocn~aJl1an

2 Panel listrik Panelkhusus
untuk elevator

3. CaLU daya penggnnti Tersedia
liSlrik olomatis
lARD}

4. Kabel groundmg • Penampang ~ 10
mm2

-< 5 n (ohm)
5. Alarm kebakaran Terhubung dan

beroperasi
olumaUs

6. ElcvatOlo untuk
pcnanggulangan
kebaknran
- calu daya Tersedi8

cadangan
- Pengopcmsinn Manual, dapal

khusus berhenti liap
lantai

- Saklar kebakaran - dilantai
evakuasi

-dapat
dioperasikan
manual

· Label MElct'ator Tcrscdia I
Penanggulangan
Kebakaran"

· Ketahanan <!:2jam
InstaIasi listrik
terhadap api

- Dinding luncur Tertutup rapat,
laban apj ~ I iam

· Ukuran sangkar ,llOOx[400
Inln,
I<apasi las <!: 630
1<2

- Ukuran pintu <!: 800 x 2100 mm
kercla
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- ~aktu tempuh s 60 detik
· Lamai evakuasi Tidak balch ada

penghalang

7.
Elevator unluk
Disabilitas
· Panel operasi Huruf braile
· Tin~i panel 900 mm s Tinggi S

oDcrasi 1100 rom - -
· \Vaktu bukaan ~ 2 menit

ointu
- Ukuran lebflr 2: 1000 mm, jika

bu kmUl pintu mcmpunyai 2
pintu bukaa.n ~

- 800 mmx 2
- lnformasi operasi Bcrsunra
· Label "Elevator Terscdia

Dlsabilitas"
8. Sensor Gcmpa

· Lcbih dan 10 Tersedia sensor
laotw / 40 meter I gempa

-

- Fungsi Inpm Bcrhenti lanlai
signal sensor lerdekat, pinru
gempa terbuka, tidnk

dapal
diopcmsikan

V. KESIMPULAN

VI. PERSYARATMI YANG HAReS SEGERA D1PENUHI

.........•
Yang Memeriksa dan t\.1enguji,

Pcngo\\as Ketcnagakerjaan Spesialis K3
Listrik, Elevator, dan Eskalator/ Ahh K3

Bidang Eh:vator dan Eskalator

( 1
NIP/NO.REG .
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DAI'TAR PEMERIKSAAN DAN/ATAU PENGUJIAN

ESKALATOR SEBELUM PENYERAHAN KEPADA PEMILIK

KEMENTERlA" KETENAGAKERJAAN REPUBLIK INDONESIA
D1SNAKER PROVINSI _ _.. __ .__ _ _ _._ _ _ _.. 0 •••

ALAMAT .

DAFTAR PEMER1KSAAN DAN PENGUJIAN ESKALATOR
SEBELUM PENYERAJIAN KE PEMILIK

NO_, _.. __ ._. __ .. _.. _.. _._._ .. _.. _............................ .....

I. DATA UMUM

1
Pcrusahaall Pembuat I
PemasanR;

2 Alamal
J Pellgurus / Pcllan/:.t~nJ?; iawab
4 Jenis Eskalator
, Merek I Tlpe I
6 No Sen I No Unit
7 Ncgara / Tahun Pcmbuatan
8 No. SKP PJKJ / B;dan.
q No. SKP / Bidane: AK3

'Ii":- PEMERIKSAAN DOKUMEN TEKNIS
1 Gambar rencana "") Memenuhi I tidak mcmcnuhi svarat
2 Perhitungan tckllls "") Memenuhi I tidak memcnuhi syarm
J Scnifikat bahall "") Mcrnellllhi I tidal< memcnuhl syarat
4 Diagram Panel Pcnlrcnduli ""\ Mcmcnuhi I tidak memcnllhi svarat

5
Dokumcn g:-unhar lcrpils:-mg

"') Mcmenuhi I liclak memenuhi syarCll
~~.s_buif' druwinClI

6
Scrtifikul bagian-bagian atau

""' Memenuhi I tidak mcmcnuhi syaratnerlengkaoan
7 Prosedur kerja aman "") Mcmcnuhi I tidak mcmcnuhl syarut

III. PEMERIKSAMI & PENGUJIAN I

No Komponcn Ketentuan Hasil Memcnuhl
Tiduk

l\.lemenuhi
A_ KERAE'GKA o RUANG MESIN & PIT
I Kerangka ~ 30 N/cm2,

ditopang oleh 2: 2
bruok pendukung,
dcneksi s 0,1%,
pcnyambung tipe
pasak mempunyai
kckuatan torsi
an tara 27 s.d. 88
kgmctcr, faktor
keamanan 2: 2 5

2_ Balol< Pendukung Dilapisi karet
l)credam

J_ Kondisi ruang Bersih
meSl1l
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4 Ruang bebas sO 3 m2
5. Pencahm'aan C!: 100 lux I

6 Pelat pcnutup Tcrscdia dan kunl
mcsm

7. Kondisi ruane Oil Bcrsih
8 Ruang bebas Oil ;:>: 0,3 m2
9 ?elm penUlu p anak Ada & KU3t

langQ3 di pit
B. PERALATAN PENGGERAK
1. I Mcsin pcnggcrak Hanya

menggerakkan I
cskalator,
dilengkapi
clektromckanis

I vanf! olomatis
2. EskalalOr dengan Kecepatan

kcmiringan <: 30° maksimal 0,75
meter I detik

-

3. Eskalator dcngan Kcccpatan
kemiringan 30° - maksimal 0,5
35' mctcr/dctik

4 Eskalator yang Kecepatan
mcmiliki pillet maksimal 0,75
(Travelalor) meter jdelik, dapat

eli tingkalkan
maksimal 0,9

I meterI detik
5. IJarak 200 mm s jarak

pcmbcrhenllan pemberhentlan s
cskalator pada saat 1000 mm
daya listrik pulliS
unluk kcccpatan
05 mm/detik

6. Jarak 300 mm s jarak
pemberhenlian pemberhentian s
eskalator pacta saal 1300 mm
daya listrik pUlUS

untuk kcccpatan
0,65 mm/dctik

7 .Jarak 350 mm S jarak
pcmberhentian pcmbcrhcntian ::a
eskalator pada saat 1500 mm
daya listrik PUlUS
untuk kecepatan

- .9,75 mm/dctik
8. Jural, 550 mm s jarak

pcmberhcntlan pemberhentian s
cskalator pada saat 1700 mm
daya listrik pu tus
untuk kcccpatan
0.90 mm/dctik

9. Rantai penarik Pclat baja yang
dikeling

10. Kekuatan balas <:: 140 kg liap
palah ran tai lcmbar rantni
transmisi dan

Irantai oenarik
C. ANAl< TAi\GGA atau PALET
I. I Bahan ana], I Pclat bu"u, baia I
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t8ngga/palct luang yang
,

dianeling atau
alumunium

2. Ukuran anak - Lebar (depth) >
tangga 400 mm

- Panjang (v",dlh) 2:

560mm
- Tina:£ti s 240 mm

3. Ukuran palet - Lebar (depth) 2:

lS0mm
- Panjang (width) 2:

560mm
- Tebal 2: 20 mm

4. Pcrmukaan anal< TerbUOl dari
tanggajpaJcl bahan yang paclat,

"010, tidak licio,
dan kisi-kisi

I
dcngan leba! 2: 3
mm

5. Kerataan anak 2: 600 mm
tanp(Ta/na!el

6. Sikat pcngaman Terpasang
(skirt brush! sepanjang

I Dclmdunl! bawah
7. Roda U11.ak Mcmpunyai 4

lallRRa!palet buah roda alau 2
pasang rocla
dcngan kondisi
tidak oecah

D. BIDANG LANDAS
I. Bidang lanclas alas Terpasang

dan bawah berderct dan
dtkcncangkan

Idcm!'an sekru o.
2. Glgi pada pelat sisir Tcrbu<ll dari Ibahan yang

mudah palah, dan
dapal masuk kc
dalam alur anak

~...
laneea/palel

. on lSI glgl SISlf Boleh konmsi
I oalah makslmal 2

4. Pcnulup bidnng Dari bahan YiUl!;
landas kuat dan tidak

licin, dan
d ilcngkapi saklar
pctllUlUS. -

5. Bidang landas - Ruang bebas ~

kcluar dan masuk 160 mm
. Panjang ~ 2500

mm
- Jika bidang

landas leblh
bcsor dari 2000,
fllang bebas 2 .X

Icbar ban
pegangan
ditambah 160

I I mm
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E. PAGAR PELINDUNG
1 Pelindung sarnpin?;

I Ibalustradcl
a Tmggl 750 S llOggI S

I 100 mm
b Tekanan > 58,S kg/m

samoinE!.
c. Tekanan vertical > 73 kR/m

2 Pclindung bawah Dari bahan lahan
(skirt panc~ benturan, laban

gesekan,
pcrmuknnn licin
dan tidak mudah
aus

3 Kc!cnlunlJ1 :S 4mm jika dibcri
pdintlul1l!. bawah tekanan 50 ke:

4. Celuh anak tanggn :s 4 mm dan
jumlah jarak anlar
keduanya :s: 7 mm

F. BAN PEGANGAN
1. I Kondisi ban Kuat, tidak cacat,

pcgangan terbuat dari karet
vulkanlsir
berkanvas

2. Kecepatan ban dan Harus sarna dan
pegangan searah atau < 2%

lerhadap anak
tan(!(!;l

3. Lebar~~ocean2an 70-100 mm
G. L1NTASA'I LUNCUR {VOIDI
1. Kekuaum baJok dan Disesuaikan

posisi pemasangan dengan spesifikasi
2. Dinding lekuk Kedap air

c1asar bangunan
3. Kcrangko. cskalntor Tcrtulup dan dari

bahan yang tldak
mudah Deeah

4. Pcncahayaan ,. 50 lux
5. Posisi bcnda 2: 2300 mm

terhadap anak
lan••aioalel f-- +

6. Jurok antara pager :s: 120mm
pengaman dan
oclindun(! samoin{! -

7. Tinggi pagar ;a- 100 mm dari
pcngaman pcrmu kaan ban

I p~angan
8. Pemasangan Berjarak 2: 80 mm

ornamen dan linggi 2: 2100
mm

9. I Eskalator pada orea J arnk anlara
terbuka pclindung luar

(!cogan balol<
struktur 2: 400
mOl

H. PERALATAN PENGAMAN
1. Kunci pt:llgenduli Tersedia

aocrasi
2. Sakclar henLi Tersedia
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I darural
3 Peralatan Tersedia I

pengaman rantai
anak tane:e:a/oalcl

--
4. Peralman Tcrscdia

pengaman ran tal

I DCIlBnk

5 Pcml:ltan Tersedia
pcngaman anak
tanl:?J!a/oalct

6. Pcngaman ban Terscdia
I OCl!onean

7. Pengaman 'fersedia
I ocncceah baJik arall

8. Pcngaman area Tersedia
lIla~uk ban

I OCl!3nQ3n

9. Pengaman pelat Tcrsedia
SISlf

10. Sikat pcllndung Tersedia
dalam

--
II Tombol penghcnli Posisi mudah

dicapai dan
mempunyai jarak
antar Lombol s
30000 mm.
mcmpunyai tanda
'ant! iclas

I. INSTALASI L1STRIK
I. Stanclar rangkaian SNI dan standar

insl .. ll'lsi lislrik. intemasiOnal
pcrlcngkapan dan
nCnp'<'lm:U1

2. Panel listrik Plli1c! khusus
untuk eskalalor

3. Kabel grounding . Penampang 2: 6
mm2

·s 5 Q (ohm!
4. Alarm kcbakaran Tcrhubung dan

I beroperasi
olomatis

J. KHUSUS ESKALATOR OUTDOOR
I. Pornn.-1 aIr pit Tersedia
2. I Komponcn Tahan atr,

suhu/cuaca
K. KESELAMATAN PENGGUNA
1. I Tanda pclarangan Tersedia

mcmbawa iJarang
p::u1Jong bcsar dan
bcrat

2. Tanda pclarangan Tersedia
lompat-Iompat
dintas J\nak Tangga
Atau Palet;

3. Tanda pc1arangan Tcrscdia
anak kccil
mcnggunakan

I
Esk:llator, kecuali
didamoin ,j
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14 ITanda pclarang.o'l.n Tersedia
membawa LroH dan
kcreta bayi pad;]
Eskalator yang

II beranak lanl!(!.:l

5 Tanda pclarangan Tersedia
bcrsandar pada
Ban Pegangan atau
oelindul1e samoine:

6 Tanda pelarangan Tersedia
mcnginjak
Pclindung Bawab
(skirt panel)

7. Tanda pclarollgan Tersedia
pcnggunaan alas
kaki bcrbahnll
karcllunak alau
tanoa alas kaki

8 Tanda pclarangan Tcrsedia
I.x:rdiri dian lara

I anak tanee8

9. I Tanda anjuran Tcrscdia
memegn.ng Ban
Pcpanvan
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IV. KES1MPULAri

V. PERSYARATAri YANG HARUS SEGERA DIPENUHl

...................•
Yang Memenksa dan Menguji,

Pengawas KClcnagakerjaan Spcsialis K3
Listrik, Elevator, dan Eskalatorl Ahli K3

Bldang Elevator dan Eskalator

l.... 1
lP/NO.REG .
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PEMERIKSAAN DAN/ATAU PENGUJIAN

BERKALA ELEVATOR

KEMENTERIAN KETENAGAKERJAAN REPUBLIK INDONESIA
D1SNAKER PROVINSI . . .
A~MAT .

DAr-TAR PEMERIl<SAAN DAN PENGUJIAN BERKALA ELEVATOR

NO. , ................................................................

I. DATA UMUM

I
Pcrusahaan Pembuat I
Pcmasanfl

2 Alamat

3 Pengurus I PenanggunRjawab
4 Jcnis Elevator
5 Merck I Tipe
6 No Sed / No Unit
7 Negara / Tahun Pembuatan
8 No. SKP PJK3 / Bidang

9 No. SKP I Bidang AI<'3

II. PEMERIKSAAN DOKUM~NT£KNIS
I Dokumen pemeliharaan ~l Memcnuhi / tidak memenuhi svaral

2 Sural Keterangan 1<3 ") Memenuhi / tidak mcmenuhi syarat

3 Hasil pcngujian scbclumnya

Ill. PEMERIKSAAN & PENGUJIAN

No Komponcn Ketenluan Hasi! Memcnuhi
Tidak

Memenuhi
A. t-.1ESIN
J. Duclukan Mesin Kuat

2. Rem Mekalllk Ada. bcrfungsi
baik

3.
Rem Electric (Brake Ada, berfungsi
Switch) baik

4. KOllstruksi Kamar Bebas Air, Kuat,
Mesin tahan '!!pi -

5. Ruang Bcbas - Oi depan a1at
Kamar Mcsin pengendali <:= 700

mm
. Oi de pan barang

bcrgcrak ,
500x600 mill

- Oi atas mesll1 ,
500 mm

6. Pencrangan Kamar • Area kerja ~ 100
Mesin lux

- Di an tara area
keria ~ 50 lux

7. Ventilasij Pcndin¢n Ada, scsuai
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Ruangan
-

Spesifikasi
8. PinlU Kamar Meslll Membuka keluar,

lahan api, Icbar ,
75 em. tingg! 2
meter

9. Posisi Panel Oi kamar mesin I

Hubung Bagi Listrik
10. Alal Pelindung Ada

Bcnd~ Bcrputar
II. Pelindung Lubang Tinggi ~ 50 mm

Tali Bajajsabuk
Pcne:[!anll'.!!&

12. Tangga mcnuju Permanen, pagar
kamar mcsin pcngaman, lahan

ani
13 Tcrrl:lpat Pcrbcdaan Tcrsedia tangga

kctinggian lantai di dan pagar
kamar mesin > pcngaman
500mm

14. Tcrscdia AJat isi <!: 5kg
Pcmaclam Api
Rineun

15. Elevator yang tidak
memiliki kamnr
mcsin Iroomlessl
- Pcnempatan panel Bernda di Ian lai

konlrol dan PHS yang sarna dan
Iistrik bcrjorllk tidak

leblh dari 5000
mm

~-

. Intcnsitas cahaya ;:.:100 lux
area kerja di
kamar mesin

- Intcnsllas cahaya ~ 50 lux
di"U1tara. area
kcrja di kamar

I-
mesin

• Tcrdapal alnt Ada dan terpasang
pembuka rem dengan baik
mesin secara
clcktrik ataupun
mcknnis (manual)

4 Penempalan APAR Dekat pintu
elevator palll1g
atas

- Terdapat Tcrpasnng di dek:ll
Emergency stop dengan panel
switch konual

B. TALI/SABUK PENGGANTUNG
1. !Tali j snbuk Tldak memiliki

pcnggantullb sambungan, kuot,
luwcs dan
mcmiliki
spesifikasi bahan
yanl?: scrago.m

2. Talijsnbuk Tidak
nCI1Pl!'antullP mCllAAUllakan
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-

rantai
3. Nilai faktor - Kcc. 20 59

keamanan tali I m/menit i!: 8 killi
sabuk penggantung kapasil3s

angkul yang
ditentukan

- Kcc. 59 - 104
m/menit i!: 9.5
kali

- Kec. 105 - 209
m/mcnil i!: 10,5
knli

~ Kec. 210·299
m/menit i!: 11,5
kali

- Kcc. Lcbih dari
300 mjmemt i!:

12 kali
4. Tali pcnggantung 2: 6mm, i!: 3 jalur, I

Kercla Jcms tali
dengan bobot
imbanf!

5. Tali pcnggantung 2: 6mm, 2: 2 jalur
Kcreta tanpa Bobot
imbang

6. Sabuk 2: 3 x 30 rom. 2: 2
"alur

7. Alai Pcngamnn pada Switch olomatis
ele,-ator tanpa babol berfungsi dan
unbang apabila aIm motor penggerak
pcnganlung kereta berhenti
pcnarik mcnjadl
kcndur

C. TE~OMOL

~ ~l11r lemmol I Ada I I
-

2 Diameter leromol 40: J I
PcnumoangLbaratl ' I

3 Diameter lcromol L 1
Governor

D. BANOUNA:-J RUANO LUI'ClJR, RUANG ATAS DAN LEKUK DASAR
J. Konstruksi ruang Kuat, kokoh.

!uncur, ruang alas lallan api, dan
dan lckuk dasar tertutup raoat

2. Dmdmg ruang Dapal dilalui
luncur, ruang alas orang dengan
dan lekuk dasar linl.':m 2: 2000 mm

3. Landasan jalur
Kunt dnn tahankcreta / eleva tor
cuacamiring

4. ruang luncur, ruang Bcrsih. bebas dari
alas dan Ickuk instalasi dan
dasar peralatan lainnva

5. Penerangan n1ang
luncur, rllang alas ~ 100 lux
dan lckuk dasar

6. Pintu darurat (non Jurak palingjauh
stop) I 100 mm, linggi

ambong pintu
nalinlI 'aull 300
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-
mm

7. Ukuran pinlU lebar 700 nun,
darurat linggi 1400 mm,

membuka keluar
8. Saklar pcngaman Tcrsedia

oinlu darurat
9. Jcmbat:m bantu Tcrsedia, lebar ~

dari pimu darurat 500 mrn dan
berpagar

10. Ruang bcbas dialas
:t 500 mrn

so..ngkar
I 1 Ruang hebas lekuk ~ 500 mrn, kccuali

dasar Elevator mmah
linge.al ~ 300 mrn -

12 Tangga lekuk dasnr Tersedia mulai
dari 1000 mrn

13. Syarat lekuk dasar - Kekuatan
yang dibawahnya struktur lantai
bukan langsung paling sedikit
tanah 500 N/metcr~

. Tcrscdia 'em
pcngaman

- Tidak scbagai
lemoat keria

14. Akscs menuju Id.:uk Tersedia sakJar
dasar pengaman dengan

linggi 1500 mm,
mudah dijangkau,
dan 500 rnm dari
lantai pit

15. Lckuk dnSllf antar 2 Tersedta pit screen
Elevntor clcngan tinggi

rnulai dan 300
mrn dari dasar pit
sampai 3000 mm
keatas

16. Daun pintu miU1g Tahan api ~ 1
Juncur Jam. menulup

rannt
17. Intcrlocl<, / kunci Tcrscdm. dapal

kait pinlu ruang mcnutup rnpat,
luncur pinlu hanya

lcrbuka pada
zona
oemberhcl1lian --

18. Kcrataan lanlai < 10 mm

19. Sekal ruung luncur > 500 mm
12 sanoka,j·

20. Ele\'<llor miring Dipasang lBngga

'E.
scpaniane rc:l I -

KERETA
I. Kcrangka Dan baJa dan

kuat
2. Sadan kcrew Terlutup dan ada

oimu
3. Tinggi dinding 2: 2000 l1'lm

4. Luas Inntai SesuaI jumlah
oenumpang

2.- Perluasan luns - ElevaLOr Paslcn
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I kereta Max 6%
. Elevator Barang

Ma."( 14%
6. Pintll kcreto Kokoh, arnan.

olomatis
7. Syarat pimu kereta

a Ukuran. ~ 700 x 2000 mm
b. ({unci kail dan Ada I

saklar Dcne:aman
I c. Cclah antar 28 :S celah :s 32

arnbang pmtu mm
kereta dcngan
ruaog luncur

8. Slsi luar kercta dg 2: 250 mm
ruane: balok luncur

9. Alarm bell Tcrsedta
10. Sumber tCllaga Tcrsedia

cadanl!an lARDl
II. Illlcrcom Tersedia I

12. Vcntilasi Tcrsedia
13. Penerangan darn rat Tcrscdia

-

14. Panel operasi Tersedia
15. PClUnjuk posisi Tersedia

san rkar
16. Syarat panel operasi

- :-J,una pcmlJual Tcrsedia
· Kapasitas bcban Tcrsedia -· Rambu dilarang Tersedia

rncrokok
Indikasi bcban Tcrscd1a
Jebih

· Tombol buka dan Tersedia
tUlun

- TornbullaJlwi Terscdia
oemberhentian

· Tombol bell alarm Tersedia
· Intercom dua arah Terscdia

17 Kckuatan alap , 200 Kg
kercta

-

18. Synrat pintu darurat Bcrcngscl,saklar
atap keretn: pcngaman, dapat

dibuka dari luar,
tidAk mengganggu
in::.talasi, ukuran
<!: 350 x450 mm

19. S)ilral pintu darurat Bercngsel, dapat
Isamping kcreta : dibuka dari luar,
Idilengkapi Saklar ,

pcngo.man, ada I,
pegangan tangan.
warna kuning,
L kuran ~ 350 x
1800 mm

20. Pc.lgar pengaman Warna kuning
atap kcrcta ~ 90 Kg

fkckuatanl
21. Ukuran pagar Tinggi 2 700 mm

I peng:l.m;m dcm:?:an
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celah 300 - 850 mm
22. Ukuran pagar Tinggl ~ I 100 mm

pengaman dcngan
celah tebih dari 850
mm

23. Pcnerangan atap <!: tOO Lux dengnn
kcrcta kabel lemur 2

meter
24. TOlllbolopcrasi Permanen dengan

manual tombo! U lama
25. Syarat interior Bahan lidak

kercta mudah pccah dan
membahayakan,
serla
mcmperhitungkan
factor kcarmman
elfln kapasit3s

I motor
F. GOVER.'<OR DAN REM PENGAMAN KERETA
1. PcnJcpit tah / sabuk Bekerja

eo\'crnor
2. Saklar governor Berfungsi
3. rungsi keccpatan 115%-140%

rem pengamnn Bcrhcnti bcrlahap
kcrcta

4. Rem pcngaman Dipasang pada
sflngkar,
bl:rfungsi secara
bcrtahap,
berangsur, dan
Jmendadak

5. Bcntuk rem Tidak balch
pcngaman sistcm clcklris,

hidrolik, atau
pncumatis

- f--
6. Rem peng..')man ::> 60 mjmenit

beraJlgSUr
I-

7 Rem pengarnan < 60 m/menit

fg:
mcndadak
Syaral rem Bckcrja kcbawah.
ocng:aman Bckeria seremoak

9. I Kccepatan kcrcta 2: Ada pemutus
60 ly{j mClllt clcktrik

10. Silklar pengaman Bcrfungsi
lintas b<1t<'ls

II. AIm pembatas Bcrfungsl
beban leblh

G. BOBOT IMBANG. REL PEMANDU DAN PEREDAM

I. Bahan yang Beton I Steel Block
dioenrunakan

2. Pemasangan sekat :> 300 mm,
pengaman babet mengclilingi babOl
imbang sctinggi imbangjika
2500 mm lcrdapat ccloh >

~ . Kanslruksi rcl
3UUmm
!{ual memandu

Ipcmandu kerela dan jalan.
bobot imbang Mcnahan tekanan

saat rem
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I pengaman bekerja
4. IJenis Peredam massif kenyal /

Dceas I hidrolik
5. Fungsi peredam:m Meredam secara

bcrtahap
6. Saklar pengaman Tersedia

Unluk kereta
kecepalan 90

I m/menil alau lebih -
H. INSTALASI LlSTR1K
1. Standar rangkaian SNI dan stand::ar

inslala~i Iislrik, inlcmasional
perlcngkapo.n dan
ccn 'aman

-

2. Pancllistrik Panel khusus
uotuk elevator

3. Catu daya pcnggantj TCfscdia
listrik otomatis
IARDJ

4. Kabel grounding . Penampang '" 10
mm2

I -< 5 n lohml
5. Alarm kebakaran Terhubung dan

beroperasi
olomatis

6. I Elevator uOlUkipenanggu langan
kebakaran

I . catll daya Tersedia
cadangan

· Pcngoperasian Manual, dapal
khusus berhenri tiap

lantoi
· Saklar kcb;lkaran ·dilantai

cvakuasi
-dapat

i
dioperasikan
manual

• Label -Elevalor Tersedia
Pcnanggulangan
Kebakaran"

· I\clahanan ~2jam

Instalasi lislnk
lerhadap apj

- Dinding luncur Terlutup rapat,
tahan api ~ I iam

- Ukuran sangkar 21100x 1400
mm,

IKapasitas :l!: 630
K"

- Ukuran pil1tu ~ 800 x 2100 mm
kcreta

· \Vaklu tcmpuh s 60 dcuk
- Lo.nlai c"akuasi Tidak balch ada

I oenp:halanl!
--

Elcyator untul,7.
Disabilitas

I • Panel opcrasi Iluruf brailc
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I . Tinggi panel 900 mm :s; Tinggi "i

Ol>eraSI llOOmm
- Waktu bukaan ~ 2 menit

ointu
· Ukuran lebar it 1000 mm, jika

bukaan pil1lu mempunyai 2
pinlu bukaan it

800 mm x 2
· Informasi operasi Bersuara

~

· Label "Elevator Tcrscdia
OiAAbililas~

8. Sensor Gempa
- Lcbih dari 10 Tcrsedia sensor

J~ll1(:li J 40 meter Q'cmna -
- Fungsi input Dcrhcnti Ian tai

signal sensor tcrdekat. pintu
gcmpa lcrbuka, tidak

dapat
dioperasikan
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IV, KESIMPULAN

V. PGRSYARATAN YANG HARUS SEGERA D1PENUHI

............•
Yang Mcmeriksa dan Menguji,

Pengawas Kelcnagakerjaan Spcsialis K3
Lislrik, Elevator, dan EskaJatorJ Ahli K3

Bidang Elevator dan Eskalator

I'H HHH H' HHH HHH HI
NIPjNO.REGH HHHHHHH
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PEMERIKSAAN DAN/ATAU PE GUJIAN

BERKALA ESKALATOR

KEMENTERIAN KETE AGAKERJAAN REPUBLIK INDONESIA
DI~NAKER PROVINSJ , .
ALAMAT

DAfTAR PEMERIKSAAI' DAN PENGUJIAN BERKALA ESKALATQR

NO., ................................................................

I. DATA UMUM

1
Pcrusahaan Pembuat /
Pemasang

:!- Alamal
3 PcnJ!urus I PcnanggunJJ: iawab
4 Jeni" Eskalalor
5 Merck / Tipe

~ ~o Seri / No Unit
7 NeRom I Tabun Pcmbuatan

--

8 No SKP PJK3 / Bidan.
9 I No. SKP / Bldan. AK3

II. PEMERIKSAAN DOKUMEN TEKNIS
I Dokumen pemeliharaan WI Memenuhi I udale memenuhi syarat
2 Sural KClcrangan K3 *) M.emenuhi / tidak memenuhi syaral
3 Ila~il pcngujian ::.cuclumllva

III. PEMEHIKSAAN & PENGUJIAN

No Komponcn Kctentuon Hasil Mcmcnuhi
Tidak

Memcnuhi
A. KERANGKA. RlJANG MESIN & PIT
I. Kerangka ~ 30 t'/cm2,

dilopang oleh ~ 2
balok pendukung.
defleksl :S 0.1%.
penyambung lipe
pasak mempunyai
kckuatan lOrsi
anlara 27 s.d. BR
kgll1cter, faktor
keamanan ~ 2 5

2. Ba..lok Pcndukung Dilapisi karct
I pcredam

3. Kondisi ruang Bcrsih
meSln

4. Ruan2 bebas :S 0.3 m2
5. Pcncahnvnnn ~ 100 lux
6. Pc1at penutup Tersedia dan kuRt

meSlll

7. Kondisi ruanl! oit Bersih
8. Ruan~ bebas pit 2: 0,3 m2
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9. Pelat penutup anak Ada & Kuat
tangga di pit

B. PERALATAN PENGGERAK
1. Mesin p nggerak Hanya

menggerakkan 1
eskalator,
dilengkapi
elektromekanis
yang otomatis

2. Eskalator dengan Kecepatan
kemiringan < 30° maksimal 0,75

meter/ detik
3. Eskalator dengan Kecepatan

kemiringan 30° - maksimal 0,5
35° meter/ detik

4. Eskalator yang Kecepatan
memiliki palet maksimal 0,75
(Travelator) meter/ detik, dapat

ditingkatkan
maksimal 0,9
meter / detik

5. Jarak 200 mm :; jarak
pemberhentian pemberhentian s
eskalator pada saat 1000 mm
daya listrik putus
untuk kccepatan
05 mm/detik

6. Jarak 300 mm S jarak
pemberhentian pemberhentian s
eskalator pada saat 1300 mm
daya listrik putus
untuk kecepatan
0,65 mm/detik

7. Jarak 350 mm s jarak
pemberhentian pemberhentian s
eskalator pada saat 1500 mm
daya listrik putus
untuk kecepatan
0,75 mm/detik

8. Jarak 550 rom s jarak
pemberhentian pemberhentian s
eskalator pada saat 1700 rom
daya listrik putus
untuk kecepatan
0,90 mm/detik

9. Rantai penarik Pelat baja yang
dikeling

10. Kekuatan batas ~ 140 kg tiap
patah rantai lembar rantai
transmisi dan
rantai penarik

C. ANAK TANGGA atau PALET
l. Bahan anak Pelat baja, baja

tanggajpalet tuangyang
dianeling atau
alumunium

2. Ukuran anak - Lebar (depth) ~

tangga 400mm
- Paniang (width) ~
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560 mm
_1--: Tin~gi s 240 mm

3. Ukuron palet • Lebar (depth) ~

150mm
· Pnnjang (width) ~

560mm
• Tcba1 ~ 20 mOl

4. Permuk;lan anak Terbuat dari
langga/palct bahan yang padal,

rala, tidak liein.
dan ki~i-kisi

dcngan tebfll <!: 3
mm

5. Kcrataan anak ~600mm

tanl!ua loalct
6 Sikat pcngaman Tcrpnsang I

(skin bmsh} scpanjang
pclindung bawah

7. Roda <'tonk Mempunyai 4
langga/palcl buah racla atnu 2

pasang roda
dengan kondisi
tidal< Decah

D. BlDANG LANDAS
1. Bidang landas alas Tcrpasang

dan hawah bcrderct dan
dikcncangkan
den2an sekruo.

2. Gigi pucia pelat sisir Tcrbuat dad
bahan yang
mudah patah, dan
dapat masuk ke
dalam alur anak
tllngga/oruct

3. Konrlisi gigi sisir Boleh koncllsl
oulah maksimnl 2

4. Penulup bidang Dan bahan yang
lanclns kUC:ll dan tidal<:

Jicin, dan
dilcngkapi saklar
pcmutus.

5. Bidang lanclas - Ruang bcbas 2

kduar dan masuk 160 mm

- Panjang 2: 2500
mm

• Jlka bidang
landas Icbih
besar dan 2000.
ruang bebas 2 x
lebar ban
pcgang311 Idilambah 160
mill

E. PAGAR PELINDUNG
I. Pehndung sampmg

(balustradel
d. Tinggi 750 s tinggi s

1100 mm
c. Tckanan 2: ~R,5 kg/m J



- 94 •

suml)ing I
f. Tckanan vertical , 73 kg/m I

2. Pdindung bawah Dari bahan tahan
(skIrt palle~ benturan. tahan

gesckan,
permukaan lido
dan tidak mudah
aLlS -

3. Kelcnturan S 4mm jika diberi
oclindunrr bawah tckanan 50 kl!

4 Cr)ah anak langga $4 mmdan

I
jumlah jnrak anlar
keduanva s 7 mm --

r. BAN PEGA:-IGAN
1. Kondisi ban KLInt, tidak caeal,

Ipcgangan terbuat dari karel
vulkanisir
berkanvas

2 Keccpatan ban dan Hams sarna dan
pegangan scarah atau < 2%

lcrhadap unak
tangga

~~ _ Lebar ball OCllal1 'an 70- 100 rnm
G. L1NTASAN LUNCUR (VOWI
I. Kekuatan balok dan Disesuaikan

POsisi pemnsangan dengan spesiftkasl
2. Dinding le"-llk Kcdap air

dasar banc:unan
3. Kcrangka cskalator TCrlutup dan dari

bahan yang tidak
mudah oecah

4. Pencahavaan > 50 lux
5. Posisi bend;) ::!: 2300 mm

tcrhadap anak
tan gga / 'pulet

6. Jarak anlnra pagar S 120 mm
pengamall dan
Dclindunl! samoimr

--

7. Tinggi pagar ~ 100 mm dad
pengarno.n pcrmukaan ban

~angan

8. PCIll8sangwl Bcrjaral< ~ 80 mm
ornamCl1 dan tmggi 2: 2 100

mm
9. EskaJator pada area Jarak antara

tcrbuka pchndung luar
dcngan balok
struktur ~ 400
mm

H. PERALATAN PENGAMAN
I. h':unci pcngendali Tcrscdia

operas!
2. Sak<::lar henli Tcrsedia

d:-lrural
3. Peralatan Tersedia

peng:unan r3ntai
anak lang~a/palcl

4. Pcralatan Terscdia
DcnJ!aman rantai
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ocnarik
5. Peralatan Tersedia

pcngaman anal<
tal)Vf1a/nalcl

6. Pcngflman ban Tcrscdia
pCl!::lngan

7. Pengaman Tcrscdia
pcnccR:ah balik arnh

8 Pengaman area Terscdia

I
mosuk ban
Oel!3n!!an

9 Pcngamnn pelot Tcrsedia
SISlf -

10. Sikat pelindung Tcrscdia
daJam -

11. Tombol penghenti Posisi mudah
dicapai dan
mcmpunyai jarak
anlar tombol s;

30000 mm,
mempunyai tanda
van. ielas

I. INSTALASI L1STRIK
I SumdHf rangkaian SNI dan standar

in~lalasi listrik, intcrnasional
pcrlcngkapan dfln
pcngarnan

2. Panel listrik Panel khusus
unluk eskalalor

3. Kabel grounding - Penampang :!: 6
mm2

-< Sfl (ohm)
4. Alarm kebaknrflll Terhubung dan

Iberope~asi
olomal1s

J. KHUSUS ESKALATOR OUTDOOR
1. 'Pompa oir pit Tersedia
2. Komponcn Tahan aIr,

suhu/cuaca
K. KESELA~ATAN PENGGU'IA
I. Tanda pclarangan Ter::;cdia

mcm baw3 barang
panjang besar dan
bcral

2. Tanda pclarangan Tersedia
lompul-lompal
di:lt:l'" Anak Tangga
Awu Pillcl;

3. Tando pelarang~tn Tcrsedia
anak kedl
mcnggunakan
Esknlator. kccuall
didampinci

4. Tanda pelarangan Tcrscdia
mcmbllwa lroll dan
kereta bay] pacta
Eskalmor yang

Iberanak langga
5. Tanda lJelaran raJ1 Tcrscdia I
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bcrsandor pada
Ban Pegangan atau

I: pclincllln~ samping
6 Tandn pelarangan Tcrsedia I

mcnginjak
Pelindung Bawah

I {skirt lJWlelJ
7 Tand:l pelarangan Tcrsedia

penggunaan alas
kaki berbahan
kmct lunak atau
lanpo olos kaki

8 Tanda pelarangan Tersedia
berdiri diantara
anak IRngga -

9. Tanda <wjuran Tersedia
memcgang Ban
Pegangan
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IV. KESIMPULAK

V. PERSYAR,ITAN YANG HARUS SEGERA DIPENUHI

................. , .
Yang MemeriJ<sa dan Y1enguji,

Pengawas Kelenagakerjaan Spesialis 1\:3
Lisirik, Elevator, dan Eskalatorf Ahli K3

Bidang Elevator dan Eskalator

c 1
IP/NO.REG .
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SURAT KETERANGAN HASIL

PENGUJIAN ELEVATOR ATAU

MEMENUHI PERSYARATAN K3

PEMERIKSAAN

8SKALATOR

DAN

YANG

KEMENTERIAl': KETENAGAKERJAAN REPUBLIK INDO'IESIA

DISNAKER PROVINSI .

ALAMAT .

SURAT KETERANGAN

8L8VATOR/ESKALATOR *)

Nomor: ...

Berdasarkan hasil pcmcnksaan dan pengujian yang Lelah dilakukan oleh ....

pada langgal ... sid ... tcrhadap perencanaan!pcmbuatan!pemasangan/

pcrakitanjpcrawatanjpcrbaikan *) ElcvatorjEskalalor), dilerangkan bahwa:

A.DATA UMUM

I. am3 ..................................................•..••.•........................

2. Jaualan .......................................................•.•........................

3. Pcrusahaan . ,"" _, .

4. A!alnat _•.............................•..•.....................

5. Lokasi Objek: .

B. DATA TEKNIS

I. Jenis .

2. Bentuk/Type .

3. Gombar Konstruksi : No : , tanggal: ..

4. , ama/Perusahaan Perencana: .

5. Pabrik/Perusahaan Pembuat .

6. PerLlsahaan Pcmasang , .

c. HASIL PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN

Hasil pcmeriksaan dan pengujian tcrhadap e1evator/cskalator*} secara

rinci scbagaimana terlampir.
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D.KESIMPULAN

MEMENUHI

PERSYARATAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA

DemlKlan Sural Kererangan ini dibual dengan scbenarnya agar dapar

digunakan scbagaimano mcstinya dan berlaku sCP::'lnj::mg

Elevalor/Eskalalor*) tidak dilakukan perubahan tcknis dan/atau sampai

dilakukan pcmcriksaan dan penguJl3n selanjutnya sesual dengan

ketentuan peraturan pcrundang-undangan.

...... ..., .

Disetujui :

Pimpinan Unit J<crja

Pcngawasan

Kctcnagakerjaan

(........•.•.••...........•......... )

NiP .

Pengawas

KClcnagakerjaan Spesialis

K3 Listrik. Elevator, dan

EskalalOr

( )

NIP .

Kelerangan:

Lem bar sural kelcrangan:

a. Lembar pcnama, untuk pemilik;

b. Lembar kedua, untuk unit kerja pengawasan kClcnagakerjaan setcmpat;

c. Lcmbar kctiga, untuk unit kerja pcngawasan ketenagakerjaan pusat.
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SURAT KETERANGAN HASIL PEMERIKSAAN DA

PENGUJIAN ELEVATOR ATAU ESKALATOR YANG TIDAK

MEMENUHI PERSYARATAN K3

KEMENTERIAN KETENAGAKERJAAN REPUBLIK 1 DONESIA

DISNAKER PROVINSI

ALAMAT

SURAT KETERANGAN

ELEVATORjESKALATOR OJ

Nomor: ...

Bcrdasarkan hasil pcmcriksaan dan pcngujian yang telah dilakukan oleh ...

pacta langgal ... sId ... lerhadap perencanaan!pembU8tanjpemasangan/

pcrakilanjpcrowatanjpcrbaikan *1 Elevator/Eskalatorl. diterangkan bahwa:

A. DATA UMUM

I. Nama

2. Jabatan

3. Perusahaan

4. Alamal

5. Lokasi Objek' .

B. DATA TEKNIS

1. Jenis

2. BentukjType

3. Nama/Pcrusahaan Perencana: .

4. Pabrik/Perusahaan Pembuat : .

5. Pcrusahaan Pcmasang

6. Tempat dan Tahun Pembuatan: _ .

C.HASIL PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN

Hasil pemeriksaan dun pcngujian tcrhadap Elevator/Eskalator*) secara

rinci scbagaimana lcrlampir.
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D.EVALUASI (Alasan Teknis)

E. KESIMPULAN

TIDAK MEMENUHI

PERSYARATAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA

Dcmikian SUr:1t Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya agar dapal

digunakan sebagaimana mestinya dan berlaku sepanjang

Elevator/Eskalator*) lidak dilakuknn pcrubahan lcknis dan/atau sampai

dilakukan pemeriksaan dan pengujian selanjulnya sesuai dengan

kClcntuan pcraluron perundang-undang::m.

........., .

DiscluJui :

Pimpinan Unit Kcrja

Pcngawasan

I<clcnagakcljaan

r }
NiP .

Pengawas

Kctcnagakcrjaan Spcsialis

K::J Listrik, Elevator, dan

Eskalator

I )

NIP .

KClcrangan:

Lembar sural ketcmngan:

a. Lembar penama, unLUk pemilik;

b. Lcmbar kedua, ul1LUk unit kerja pengawasan ketcnagakcrjaan sctempat;

c. Lembar kctiga. untuk unit kerja pengawasan kClcnagakcrjaan pusat.
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CONTOll STIKER MEMENUHl PERSYARATAN K3

KEMENTERIAN KETENAGAKERJAAN R.I
Olsrlll.~(R PRQVI'IISI ... , ,..... , " ..

TANDALAYAK KESELANATAN DAN KESEHATAN KERJA

, .

NAMA PUUSAHMN

N"""''' ELEVATOfl/ESGLATOR oJ
TI:>£iNO S[RI

KAPASrTAS /VQlUr.'(

LOKAS I'(SAWAT llfT/lS/(ALA10Ro,
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CONTOH STIKER TIDAK ME:MENUHI PERSYARATAN K3

KEMENTERlflN I<ETENAGAKERJAAN R.I

DlSNAKER PROVINSI •..•.


